PENERAPAN KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR
THERAPY DALAM MEMBENTUK KEPERCAYAAN DIRI SISWI
KELAS X DI SMA AL-IRSYAD SURABAYA

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddigq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S.Sos)
Fakultas Dakwah
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam

I-
1
V
| =i
4

1y

\

[

.~ N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

Woro Anggita Choirumin Insani
NIM. D20183059

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS DAKWAH
OKTOBER 2022



PENERAPAN KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR
THERAPY DALAM MEMBENTUK KEPERCAYAAN DIRI SISWI
KELAS X DI SMA AL-IRSYAD SURABAYA

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negen Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperolch
gelar Sarjana Sosial (S.Sos)
Fakultas Dakwah
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam

Oleh:

Woro Anggita Choirumin Insani
NIM. D20183059

Disetujui Pembimbing:

L—

O—
W‘\m

NIP. 19750315200912



PENERAPAN KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR
THERAPY DALAM MEMBENTUK KEPERCAYAAN DIRI KELAS X
DI SMA AL-IRSYAD SURABAYA

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S.Sos)
Fakultas Dakwah
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam

Hari : Kamis
Tanggal : 27 Oktober 2022

Tim Penguji :
Ketua Sidang Sekretaris

i i Nuzul Ahadivanto, M.Psi.. M.Si
NIP. 197897192009121005 NUP. 2012027902

Anggbta

I. Siti Raudhatul Jannah, S.Ag., MMed. Kom  ( /\»‘?

o -
2. Muhammad Ali Makki, M.Si ("—Whm




MOTTO

P N T U R RN I AT
@Mjﬁﬁfu/lujl&\“ V':"‘) l955% Yy | 95 Y5
Artinya : Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal

kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin (QS Ali Imron :
139)*

! Alquran, Al-Imron ayat 139, Alquran dan Terjemahnya, Alquran dan Terjemahnya (Bandung:
Departemen Agama RI, Fa. Sumatra, 1978),138.
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ABSTRAK

Woro Anggita Choirumin Insani, 2022: Penerapan Konseling Rational Emotive
Behavior Therapy Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswi Kelas X Di SMA
Al-Irsyad Surabaya

Kata Kunci: Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)

Kepercayaan Diri

Remaja hendaknya memiliki kepercayaan diri yang positif untuk
mendapatkan penyesuaian diri dengan lingkungan sosial. Dengan kepercayaan
diri positif, remaja akan lebih mudah untuk bersosialisasi dan menyesuaikan diri
dengan mudah. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti masih masih terdapat
beberapa siswi SMA Al-Irsyad Surabaya yang memiliki kepercayaan diri yang
rendah. Sehingga berbagai upaya guru BK dalam membentuk kepercayaan diri
siswi menekankan penerapan konseling rational emotive behavior therapy
menggunakan teknik self talk.

Fokus penelitian dalam penelitian ini 1) Bagaimana penerapan
konseling rational behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi
kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya? 2) Apa faktor penghambat dan pendukung
dalam penerapan konseling rational rational behavior therapy dalam membentuk
kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya? Tujuan penelitian, 1)
untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses penerapan konseling rational
behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-
Irsyad Surabaya. 2) untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung apa saja
dalam penerapan konseling rational behavior therapy dalam membentuk
kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi menggunakan analisis data interaktif Miles,
Huberman dan Saldana. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi Teknik, dan triangulasi waktu. Tahapan penelitian meliputi tahap pra
lapangan, pekerjaan lapangan, tahap analisis data.

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu antara lain 1) penerapan
konseling rational emotive behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri
siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya dilakukan dengan tiga tahapan. 2)
faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan konseling rational emotive
behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-
Irsyad Surabaya yakni dalam upaya mengatasi faktor penghambat dan pendukung
tersebut yang harus dilakukan oleh guru BK dengan selalu memberikan afirmasi-
afirmasi positif kepada anak dengan menggunakan teknik self talk. Dengan
pemberian afirmasi positif pada anak maka layanan bimbingan akan berjalan
semaksimal mungkin, karena terdapat keberhasilan dalam merubah pemikiran
anak dari irasional menjadi rasional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Salah satu bagian dari kepribadian yang mendorong seseorang untuk
berprestasi adalah rasa percaya diri yang dikembangkan melalui pembelajaran
dan interaksi dengan lingkungan.? Karena tingkat kepercayaan diri seseorang
mempengaruhi seberapa sukses mereka dalam hidup, kepercayaan diri
memiliki dampak yang signifikan pada kinerja akademik, kesuksesan
profesional, lingkungan keluarga, dan hubungan interpersonal.® Seseorang
yang memiliki kepercayaan diri selalu bekerja keras untuk meningkatkan
potensi dan kualitas yang mereka miliki, sedangkan seseorang yang kurang
rasa percaya diri tidak mampu mengambangkan bakat, minat, dan potensi
yang ada di dalam dirinya dan tidak mampu mengaktualisasikan diri dengan
maksimal serta bersifat pasif..

Masa remaja adalah masa dalam siklus hidup seseorang ketika mereka
belajar dan menerapkan pengetahuan secara efektif dalam rangka mewujudkan
potensinya. Remaja cukup cerdas untuk memahami orang lain, dan sebagai
hasilnya, mereka akan memperlakukan mereka dengan adil. Interaksi remaja
dengan lingkungannya akan dipengaruhi oleh cara mereka melihat diri mereka
sendiri. Jika mereka memiliki pandangan yang baik, remaja harus percaya diri;

di sisi lain, jika mereka memiliki keyakinan negatif, mereka harus berjuang

? Zulfriadi Tanjung dan Sinta Amelia, “Menumbuhkan kepercayaan diri siswa,” JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia) 2, no. 2 (2017): 1.

® Indra Bangkit Komara, “Hubungan antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar dan
perencanaan karir siswa,” Jurnal Psikopedagogia 5, no. 1 (2016): 34.
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untuk menerima diri mereka sendiri, sering menentang, dan membuat
perubahan yang luar biasa. Sehingga masa penyempurnaan otak terjadi
sepanjang masa remaja, saat perkembangan otak hampir selesai.

Orang yang percaya diri lebih cenderung menilai dan menghargai diri
sendiri. Persepsi tentang nilai seseorang dapat dipengaruhi oleh kebijakan
yang baik. Namun kurangnya kepercayaan dapat ditunjukkan dalam tindakan
seseorang, seperti pasrah pada kegagalan dan pesimisme, takut dikritik, takut
mengambil resiko, takut memproyeksikan sikap pesimis, dan sering
menyendiri.* Remaja perlu memiliki pola pikir positif untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Remaja yang percaya diri akan dapat
menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan orang lain dengan lebih mudah,
yang merupakan kebutuhan untuk sukses.”

Konseling menggunakan rational emotive behavior therapy (REBT)
mengajarkan seseorang untuk menggunakan self-talk konstruktif. Corey®
mengklaim bahwa dampak psikotropika dari rational emotive behavior
therapy (REBT) memberikan kemampuan yang baik untuk berpikir jernih,
jujur, dan rasional. Menurut Ellis,” tujuan rational emotive behavior therapy
(REBT) adalah untuk memahami miset, pengekangan, keyakinan, dan
paradigma yang tidak dapat dibenarkan sehingga seseorang dapat mengubah

perilaku mereka dan menciptakan realitas yang lebih baik sambil

* Risnawita Rini dan Ghufron Nur, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 34.

® Winanti Siwi Respati, Aries Yulianto, dan Noryta Widiana, “Perbedaan konsep diri antara remaja
akhir yang mempersepsi pola asuh orang tua authoritarian, permissive, dan authoritative,” Jurnal
Psikologi 4, no. 2 (2006): 119-20.

® Gerald Corey, Teori dan praktek konseling dan psikoterapi (Bandung: PT. Refika Aditama,
2009), 238.

" Sofyan S. Willis, Konseling individual : teori dan praktek (Bandung: Alfabeta, 2014), 76.



menghilangkan perasaan negatif; seperti ketakutan, kekhawatiran, kemarahan,
dan sebagainya.

Dengan menggunakan metode rational emotive behavior therapy (REBT),
seseorang dapat menemukan ide, sikap, dan keyakinan yang tidak masuk akal.
Salah satu dari banyak strategi yang digunakan dalam metode ini adalah
strategi self-talk, yang melibatkan penggunaan koneksi untuk berbicara
dengan diri sendiri. Metode ini memungkinkan seseorang untuk memahami
emosi mereka dengan menawarkan dorongan dan kepastian. Ini dapat dilihat
sebagai semacam panduan self-talk tentang bagaimana mengubah keyakinan
atau perilaku yang salah untuk pertumbuhan diri di masa depan.

SMA Al-Irsyad Surabaya adalah salah satu SMA yang ada di Surabaya
yang mempunyai banyak keunggulan prestasi yang didapatkan, selain itu
banyak dari siswi lulusan sekolah ini diterima di berbagai perguruan tinggi.
Dengan visi “Menjadikan SMA Al-Irsyad sebagai wadah terciptanya pribadi
yang mampu merubah lingkunganya dengan ridha Allah SWT” menyebabkan
lembaga ini terus bertambah peminatnya setiap tahun. Hal ini terjadi karena
tingkat percaya diri siswi yang tinggi sehingga mampu meraih berbagai
prestasi.® Akan tetapi, sesuai dengan amatan awal peneliti di SMA Al-Irsyad
Surabaya pada kelas X IPS 2 yang berisikan 8 siswi dan kelas X MIPA 2 yang
berisikan 14 siswi, masih ada beberapa siswi yang tidak memiliki
kepercayaan diri. seperti halnya yang dikatakan oleh guru wali kelas X

MIPA 2:

8

“PRESTASI SMA AL-IRSYAD,” diakses 17 November 2022,

http://smasyadsby.ypas.or.id/index.php/25-about-joomla/the-project/309-typography-185.



“Memang benar banyak sekali anak yang di dalam kelas masih sangat
rendah kepercayaan dirinya. Ada yang hanya diam saja, tidak ada
kemauan untuk belajar pokok lulus aja. Biasanya selalu saya omongin
kalau sudah tidak bisa dengan saya, saya berikan kepada bu Afwun.”®
Beberapa siswi tidak aktif bertanya, mempresentasikan jawaban, atau maju

ke depan forum kelas karena takut salah dengan pertanyaannya. Meskipun
siswi-siswi ini mampu, ketika diskusi diminta pendapatnya, mereka tidak mau
mengungkapkan pendapatnya. Namun dalam hal ini, guru BK melakukan
beberapa langkah Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT). Salah
satunya adalah Guru BK memulai dengan mendeteksi pikiran negatif siswi,
kemudian berdiskusi dengan siswi, dan setelah siswi sadar bahwa pikiran
negatifnya merugikan mereka, guru BK membantu siswi dalam memberikan
solusi agar dapat memberikan perlawanan terhadap pikiran negatif.*
Berdasarkan uraian di atas dan pentingnya masalah Rational Emotive
Behavioral Therapy (REBT) dalam membangun kepercayaan diri siswi, maka
peneliti sangat termotivasi untuk melakukan penelitian ini dengan judul
“Penerapan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam
Membentuk Kepercayaan Diri Siswi Kelas X SMA Al-Irsyad Surabaya”.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam analisis ini sesuai dengan konteks penelitian

tersebut yakni:

 Anah Nur Fitroh, Observasi Awal, diwawancara oleh Woro Anggita Choirumin Insani, 24
Februari 2022.
19 Observasi Awal, 24 Februari 2022.



1. Bagaimana Penerapan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswi Kelas X SMA Al-
Irsyad Surabaya?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung Penerapan Konseling Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam Membentuk Kepercayaan Diri
Siswi Kelas X SMA Al-Irsyad Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam analisis ini sesuai dengan fokus tersebut adalah :

1. Mengetahui, Penerapan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswi Kelas X SMA Al-
Irsyad Surabaya

2. Mengetahui, faktor penghambat dan Penerapan Konseling Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam Membentuk Kepercayaan Diri
Siswi Kelas X SMA Al-Irsyad Surabaya

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat bagi kita semua diantaranya yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang penerapan konseling
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam membentuk
kepercayaan diri siswi, serta dapat menjadi masukan bagi peneliti lain

yang penelitiannya ada kaitannya dengan hasil penelitian ini.



2.

Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis, Penelitian ini melatih penulis untuk dapat menetapkan
masalah dan mendeskrisikan temuan mengenai penerapan konseling
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam membentuk
kepercayaan diri siswi.

b. Bagi SMA Al-Irsyad Surabaya, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan informasi dan masukan bagi pihak sekolah khususnya guru BK
dalam penerapan konseling Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) dalam membentuk kepercayaan diri siswi, sehingga tujuan dari
pendidikan dapat tercapai dengan baik.

c. Bagi Fakultas Dakwah khususnya jurusan Program Studi Bimbingan
dan Konseling Islam. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk lebih
memahami apa yang dilakukan konselor untuk membantu anak yang
mengalami kesulitan belajar, serta untuk mengetahui lebih lanjut
tentang konselor yang menggunakan terapi Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) untuk membantu anak dalam mengembangkan rasa

percaya diri.

E. Definisi Istilah

1.

Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)

Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Perilaku penekanan pada daya tarik, tindakan,
rasa serta pemikiran. Teknik ini membahas orang-orang dengan pemikiran

yang tidak masuk akal yang didapatkan dengan pembelajaran kesosialan,



di mana siswi mempunyai kemampuan supaya bisa belajar serta
memberikan pemikiran yang masuk akal.
2. Kepercayaan Diri

Kepercayaan Diri yang dimaksud dalam keadaan mental atau
psikologis seseorang di mana individu dapat menganalisis seluruh diri
sendiri untuk memiliki keyakinan yang tinggi dalam kapasitasnya untuk
mengambil tindakan dalam mencapai tujuan hidupnya

F. Sitematika Kepenulisan

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran secara
global tentang isi penelitian ini dari tiap bab, sehingga akan mempermudah
dalam melakukan tinjauan terhadap isinya. Format penulisan sistematika
pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi.
Topik-topik yang hendak dibahas disampaikan secara garis besar sehingga
nampak alur penelitian yang akan dilakukan dari awal sampai akhir. Adapun
sistematika pembahasan dalam penetian ini adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN, pada bab ini berisi tentang Konteks
Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Istilah dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA, pada bab ini berisi tentang kajian terdahulu
dan kajian teori. Penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian
yang akan di lakukan saat ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang

terkait sehingga berguna perspektif dalam penelitian.



BAB Ill : METODE PENELITIAN mencakup pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA berisi tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan yang diperoleh dilapangan.

BAB V : PENUTUP, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat kontruktif.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

1.

Implementasi Teknik Self Talk Untuk Meningkatkan Self Awareness Pada
Seseorang Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, nama peneliti Fais Nur
Aini, tahun penelitian 2021, jurusan Bimbingan Konseling Islam dari
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Persamaan dengan
peneliti sekarang adalah sama dalam menggunakan teknik Self Talk,
perbedaan penelitian terdahulu terletak pada permasalahan tentang Self
Awareness, sedangkan penelitian sekarang Self Talk. Metode yang
digunakan yaitu metode kualitatif. Hasil penelitian akhir yaitu konseli
mampu mengubah kebisaaan dirinya yang kurang baik menjadi lebih baik
dengan menerapkan kebisaan keterampilan self talk positif dalam
kesehariannya. Sehingga konseli merasa tenang, memahami apa yang
konseli lakukan, mengenal dan memahami serta menerima apa yang ada
pada dirinya, nerhenti untuk menyalahkan diri sendiri dan lebih bisa untuk
mengontrol emosi dengan baik.**

Pengaruh Konseling Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy
Menggunakan Teknik Self Talk Untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswi
Kelas X IPS 4 di SMAN 1 Batipuh, nama peneliti Dian Fikri Yanti, tahun
penelitian 2019, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam dari Institut

Agama Islam Negeri Batusangkar. Persamaan dengan penelitian sekarang

1 Fais Nur Aini, “Implementasi teknik Self Talk untuk meningkatkan Self Awareness pada
seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021).

9
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adalah menggunakan konseling Rational Emotive Behavior Therapy,
perbedaan penelitian terdahulu terletak pada objek tempat penelitiannya.
Metode penelitian yang digunakan vyaitu metode kuantitatif. Hasil
penelitian akhir yaitu berdasarkan hasil pengukuran skala konsep diri yang
diperoleh dari 4 orang siswi menjadi sampel pada kategori konsep diri
negative. 4 siswi tersebut diberikan treatment berupa konseling pendekatan
REBT menggunakan teknik self talk sebanyak 4 kali treatment. Hasil
analisis skor yang diperoleh sampel setiap pengukuran setelah treatment
mengalami peningkatan yang mana konseling pendekatan REBT
menggunakan teknik self talk dapat meningkatkan konsep diri siswi. *2

3. Penggunaan Konseling Individu Rational Emotive Behavior Therapy
Untuk Meningkatkan Konsep Diri Positif Peserta Didik Kelas IX SMPN
10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, nama peneliti Girang
Firdaus, tahun penelitian 2017, jurusan Bimbingan dan Konseling dari
Universitas Negeri Islam Raden Intan Lampung. Persamaan dengan
penelitian sekarang adalah sama-sama menggunakan konseling Rational
Emotive Behavior Therapy, perbedaan penelitian terdahulu terletak pada
teknik penyelesaian masalah. Metode penelitian yang digunakan yaitu

metode kualitatif. Hasil penelitian akhir yaitu setelah melakukan konseling

2 Dian Fikri Yanti, “Pengaruh Konseling Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy
Menggunakan Teknik Self Talk Untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa Kelas X Ips 4 Di SMAN
1 Batipuh” (Skripsi, Sumatera Barat, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar., 2019).
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individu dengan menggunakan teknik REBT kepada konseli menunjukan
bahwasannya adanya peningkatan konsep diri positif terhadap konseli.*?

4. Penelitian yang ditulis oleh Irma Nuryani dengan judul “Konseling
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam Mengatasi
Kecemasan Wanita Lajang Di Atas 30 Tahun”. (Studi Kasus di Desa
Tarumanagara, Kecamatan Cigeulis, Kabupaten Pandeglang), tahun 2017.
Walaupun dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti, yakni
sama-sama membahas Rational emotive Behavior Therapy (REBT).
namun Penelitian ini fokus pada foktor yang menyebabkan kecemasan dan
penerapan konseling Rational emotive Behavior Therapy (REBT) pada
wanita yang belum memiliki pasangan di usia 30 tahun, sedangkan
penelitian yang hendak dilakukan oleh penelitifi lebih fokus kepada
penerapan serta faktor penghabat dan pendukung Konseling Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam Membentuk Kepercayaan Diri
Siswa Kelas X SMA Al-Irsyad Surabaya*

5. Penelitian yang ditulis oleh Eka Wahyuningsih dengan judul Konseling
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam Mengatasi Problem
Adaptasi Ibu Muda Dalam Rumah Tangga. (Studi Kasus Di Desa
Pakuncen, Kecamatan Bojonegara, Kabupaten Serang, Provinsi Banten).

hasil dari penelitian ini adalah 1). Ibu muda yang berada di Desa Pakuncen

3 Girang Firdaus, “Penggunaan Konseling Individu Rasional Emotif Behaviour Terapi Untuk
Meningkatkan Konsep Diri Positif Peserta Didik Kelas IX SMPN 10 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018).

Y Irna Nuryani, “Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (Rebt) Dalam Mengatasi
Kecemasan Wanita Lajang Di Atas 30 Tahun (Studi Kasus Di Desa Tarumanagara, Kecamatan
Cigeulis, Kabupaten Pandeglang)” (Skripsi, Banten, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin, 2017).
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mengalami bentuk-bentuk problem adaptasi ibu muda di dalam rumah
tangga diantaranya adalah sebagai berikut : adaptasi terhadap keluarga
suami, adaptasi dengan pasangan, adaptasi keuangan pasangan dan
adaptasi terhadap peran baru. 2). Penerapan konseling Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) yang dilakukan pada ibu muda di Desa
Pakuncen menggunakan teknik-teknik bimbingan konseling diantaranya
adalah attending dan asesmen. Treatment yang dilakukan dalam proses
konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) menggunakan
teknik kongnitif berupa home work assignments, dengan menggunakan
pendekatan logika, realisme dan kemanfaatan. Kemudian menggunakan
teknik perilaku berupa social modeling dan reinforcement serta teknik
emotif 3). Dampak yang ditimbulkan dari layanan konseling Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) ini adalah semula klien mengalami
penurunan rasa kepercayaan diri, menarik diri dari lingkungan, mudah
putus asa, merasa tidak mempunyai harga diri, merasa tertekan dan
pesimis dan sekarang klien merasa rasa kepercayaan dirinya sudah mulai
tumbuh, mempunyai motivasi kembali untuk menjalankan kehidupannya,
dan tidak berusaha menarik diri dari lingkungan, rasa putus asa, tertekan
sudah sudah dapat diminimalisir oleh Kklien. Penelitian ini fokus terhadap
adaptasi problem ibu muda sedangkan penelitian yang hendak dikajia oleh
peneliti lebih fokus kepada membentuk kepercayaan diri siswa.

. Penelitian yang ditulis oleh Silvia Yula Wardani dan Rischa Pramudia

Trisnani dengan judul Efektivitas Konseling Rational Emotive Behavior
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Therapy (REBT) untuk Mereduksi Narcissistic Personality Disorder. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat narsistic
personality disorder tinggi, terlihat siswa yang merasa dirinya paling
cantik atau ganteng, merasa dirinya paling benardan layanankonseling
Rational Emotif Behavior Therapydapat mereduksinarsistic personality
disorder.Hasil analisis data menggunakan t test menunjukkan nilai
sign 0.000 sehingga dapat disimpulkan layanan konseling Rational
Emotif Behavior Therapydapat mereduksinarsistic personality disorder.
Penelitian ini fokus pada siswa yang memiliki narsistic personality
disorder, sedangkan penelitian yang hendak diteliti lebih fokus pada
penerapan serta faktor penghabat dan pendukung Konseling Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam Membentuk Kepercayaan Diri
Siswa."

7. Penelitian yang ditulis oleh Ifdil Ifdil, Amandha Unzilla Denich, dan
Asmidir llyas dengan judul Hubungan Body Image dengan Kepercayaan
Diri  Remaja Putri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkarakterisasi keadaan kepercayaan diri remaja putri dan citra tubuh,
serta untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh dan kepercayaan diri.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan korelasional terhadap 77
remaja putri. Pendekatan sampel acak bertingkat digunakan dalam
pengambilan sampel. Inventarisasi Zila & Ifdil Confidence dan

Inventarisasi Body Images Zila & Ifdil digunakan dalam penelitian ini.

' Silvia Yula Wardani dan Rischa Pramudia Trisnani, “Efektivitas Konseling Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) untuk Mereduksi Narcissistic Personality Disorder,” Indonesian
Journal of Educational Counseling 6, no. 2 (2022): 96-102.
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Data dievaluasi menggunakan pendekatan analitik deskriptif dan
korelasional. Menurut temuan penelitian ini, kondisi kepercayaan diri
remaja putri biasanya sedang, kondisi citra tubuh remaja putri umumnya
netral, dan terdapat hubungan yang substansial antara citra tubuh dengan
kepercayaan diri remaja putri. Konselor harus bekerja untuk memperkuat
dan membangun kepercayaan diri dan citra tubuh remaja putri agar dapat
menjalani kehidupan yang lebih optimal sebagai generasi emas Indonesia.
Sedangkan penelitian yang hendak di tulis oleh peneliti lebih fokus kepada
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam Membentuk
Kepercayaan Diri Kelas X SMA Al-Irsyad Surabaya.'®

8. Penelitian yang ditulis oleh Nur Azmy Ginting, Harun, dan Nurmaniah
dengan judul Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan Kepercayaan
Diri Anak Usia 5-6 Tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan
kepercayaan diri pada anak usia 5 sampai 6 tahun. Penelitian ini
merupakan penelitian korelasional dengan metode pengumpulan data
observasi terstruktur. Penelitian ini melibatkan 22 anak yang dipilih secara
acak. Uji korelasi product moment dan uji hipotesis dengan menggunakan
uji regresi sederhana digunakan dalam pendekatan analisis data. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal anak-anak miskin
terus memiliki pengaruh pada rendahnya kepercayaan diri mereka.

Sedangkan penelitian yang hendak ditulis oleh peneliti lebih fokus pada

% Tfdil Ifdil, Amandha Unzilla Denich, dan Asmidir Ilyas, “Hubungan body image dengan
kepercayaan diri remaja putri,” Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling 2, no. 3 (2017): 107-13.
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penerapan serta faktor penghabat dan pendukung Konseling Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam Membentuk Kepercayaan Diri
Siswa Kelas X SMA Al-Irsyad Surabaya.*’

9. Penelitian yang ditulis oleh Rida Ayu dan Abdul Muhid dengan judul
Pentingnya Dukungan Sosial Terhadap Kepercayaan Diri Penyintas
Bullying: Literature Review. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menilai dampak dukungan sosial terhadap kepercayaan diri penyintas
bullying. Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka untuk
meningkatkan dukungan sosial bagi kepercayaan diri korban bullying
karena strategi ini dapat menjadi aset berharga dalam pengembangan
aktualitas diri. Temuan mengungkapkan bahwa anak-anak dengan
dukungan sosial yang besar memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena
mereka merasa dihargai dan dicintai oleh orang lain, yang mungkin
membantu korban mendapatkan kepercayaan diri. sedangkan penelitian
yang hendak ditulis oleh peneliti lebih fokus pada penerapan serta faktor
penghabat dan pendukung Konseling Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswa Kelas X SMA Al-
Irsyad Surabaya dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.*®

10. Penelitian yang ditulis oleh Yudi Nur Supriadi, Zackharia Rialmi,
Hamidah, dan Jaka Wijaya Kusuma dengan judul Penguatan Kepercayaan

Diri Anak dengan Pelatihan Dasar Kepemimpinan Forum Anak Tingkat

Y Nur Azmy Ginting, Harun Harun, dan Nurmaniah Nurmaniah, “Hubungan Kecerdasan
Interpersonal dengan Kepercayaan Diri Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022): 4297-4308.

8 Rida Ayu dan Abdul Muhid, “Pentingnya Dukungan Sosial Terhadap Kepercayaan Diri
Penyintas Bullying: Literature Review,” TEMATIK 3, no. 2 (2022).
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Kota Tangerang. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan
harga diri anak-anak melalui konseling dan pelatihan kepemimpinan dasar.
Pelatihan offline di Balai Pemerintahan Daerah Tangerang digunakan
untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Forum Anak
Kota Tangerang adalah tujuan pengabdian. Tim PKM terdiri dari
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Jakarta, serta perwakilan dari Universitas Bina Bangsa
dan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Kependudukan, dan Keluarga Kota Tangerang. Perencanaan. Kuesioner
tentang reaksi anak terhadap aktivitas tersebut dan kuesioner tentang
kepercayaan diri anak setelah pelatihan dan konseling digunakan untuk
mengevaluasi aktivitas tersebut. Proporsi balasan digunakan dalam analisis
data untuk menentukan kategori. sedangkan penelitian yang hendak ditulis
oleh peneliti lebih fokus pada penerapan serta faktor penghabat dan
pendukung Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam
Membentuk Kepercayaan Diri Siswa Kelas X SMA Al-Irsyad Surabaya.™
B. Kajian Teori
1. Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
a. Pengertian Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
Rational emotive behavior therapy merupakan pendekatan yang
dikembangkan oleh Albert Ellis pada pertengahan tahun 1962 yang

menekankan pentingnya peran pikiran dan tingkah laku. Rational

¥ Yudi Nur Supriadi dkk., “Penguatan Kepercayaan Diri Anak dengan Pelatihan Dasar
Kepemimpinan Forum Anak Tingkat Kota Tangerang,” Jurnal Pengabdian UNDIKMA 3, no. 2
(2022): 199-207.
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emotive behavior therapy dilatarbelakangi oleh filsafat eksistensial
berusaha memahami manusia sebagaimana adanya. Manusia adalah
makhluk yang berkembang dan berbuat, merupakan individu dalam
kesatuan yang berarti manusia yang berpikir, bernapas, berkehendak
dan bebas. Manusia sebagai sumber subjek yang sadar akan adanya
obyek-obyek yang dihadapinya. Menurut pandangan Ellis rational
emotive behavior therapy merupakan terapi yang sangat komprehensif,
menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan kognisi,
emosi, dan perilaku. Konseling pendekatan rational emotive behavior
therapy memandang manusia sebagai individu yang berdominasi oleh
sistem berpikir dan perasaan yang berkaitan dengan psikis individu,
fungsi individu secara psikologis ditentukan oleh perasaan pikiran, dan
tingkah laku.

Menurut Gantian Komala®® bahwasannya rational emotive
behavior therapy adalah pendekatan yang membelajarkan kembali
seorang Kklien untuk memahami penyebab gangguan emosional,
mencoba mengubah agar objek pikiran irasionalnya mengantisipasi
manfaat atau konsekuensi dari tingkah laku. Kata-kata tidak logis akan
menunjukan cara berpikir yang salah dan sebaliknya jika kata-kata
yang tepat akan menunjukan cara berpikir yang tepat.

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pendekatan Rational

Emotive Behavior Therapy (REBT) merupakan pendekatan yang

20 Gantina Komalasari, Dkk, Teori Teknik Konseling (Jakarta: Indeks, 2011), 201.
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memiliki fokus pada sikap manusia terkait dengan pemikirannya dan
rasional. Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) ini merupakan
pendekatan yang bisa memberikan bantuan kepada manusia untuk
memberikan kesadaran dalam berpikir secara masuk akal yang lebih
bermanfaat.

b. Tujuan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)

Menurut Ellis, yaitu dapat membantu konseli dalam mengalahkan
pandangan diri, membantu konseli lebih mengaktualisasikan diri, dan
meminimalisir gangguan emosi Supaya manusia bisa menggapai hidup
yang lebih bermakna. Corey mengatakan tujuan dari konsep ini yakni
untuk memberikan ajaran kepada klien Bagaimana memberikan
pemisahan pada pengontrolan diri dan memberikan ajaran untuk
menerima diri akan kekurangan. Tujuan dasarnya konseling Rational
Emotive Behavior Therapy adalah konselor mengajarkan pada konseli
bagaimana cara mengubah disfungsional emosi dan perilaku mereka
menjadi pribadi yang sangat baik atau sehat.*

Tujuan khusus dari konseling rasional yakni memberikan bantuan
kepada klien untuk bisa berpikir dengan rasional serta sehat dengan
memakai rasa yang lebih positif serta tindakan yang efektif efisien
untuk meraih kehidupan yang bermakna sehingga bisa memberikan
dorongan kepada klien untuk lebih memperhatikan dirinya dalam

mencapai apa yang menjadi cita-cita hidup. Terdapat beberapa tujuan

2! Gerald Corey, Teori dan praktek konseling dan psikoterapi (Bandung: PT. Refika Aditama,
2009), 244.
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dari konseling rasional emotif disertasi yakni untuk memberikan
bantuan manusia untuk mencapai kehidupannya. Bernard dan Ellis*
menjelaskan beberapa sub tujuan yang sesuai dengan nilai dasar
konseling Rational Emotive Behavior Therapy dan dapat membantu
individu mencapai nilai hidup, untuk lebih menikmatinya. Tujuan
tersebut sebagai berikut:
1) Memiliki pengarahan diri
2) Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
3) Fleksibel
4) Berani mengambil resiko dalam setiap keputusan
5) Memiliki penerimaan diri
6) Memiliki harapan yang realistis
7) Toleransi
8) Memiliki minat diri
9) Minat sosial
c. Konsep Dasar Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
Pada konseling rational Emotive Behavior Therapy Ini bisa
memberikan ajaran pada manusia supaya bisa mengoreksi apa yang
tidak baik dalam berpikir sehingga dapat terhindar dari sikap yang bisa
merusakkan dirinya. Salah satu cara untuk mengubah kebiasaan
berpikir atau tingkah laku yakni menghancurkan diri sendiri dengan

pengajaran metode ABCDE kepada klien:

%2 Rochman Natawidjaja, Konseling kelompok konsep dasar dan pendekatan (Bandung: Razgqi
Press, 2009), 275.
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A = Activating Experience (pengalaman aktif) Suatu kondisi
faktual keadaan atau sikap yang dirasakan oleh individu.

B = Belief System (cara individu memandang suatu hal) Yakni
merupakan persepsi setiap manusia yang secara tidak masuk akal
maupun masuk akal. Keyakinan irasional adalah berpikir yang keliru
dan tidak masuk akal sedangkan rasional adalah berpikir yang
termasuk masuk akal.

C = Emotional Consequence (akibat emosional), Emosi individu
menjadi tindakan dirinya akan apa yang dialami baik itu sedih ataupun
senang. Konsekuensi emosi ini bukanlah akibat dari A akan tetapi
akibat dari B yang dilandasi oleh pemikiran yang masuk akal atau
tidak.

D = Disputing (melawan) Adalah penerapan perspektif ilmiah yang
melakukan pertentangan pada pikiran yang tidak masuk akal dengan
pengolahan pada dirinya sendiri untuk sesuatu yang tidak logis.

E = Effect (akibat) jika A B C D Adalah proses yang bertindak
secara masuk akal dan menghasilkan berpikir yang baik sedangkan
berpikiran tidak baik menyebabkan pemikiran yang negatif .

d. Tahap-tahap Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)

Rational emotive behavior therapy memberikan bantuan pada

Client untuk lebih mengenal dan merasakan sikap dan perilakunya

23 Gantina Komalasari, Dkk, Teori Teknik Konseling, 215-16.
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secara masuk akal terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk

membimbing yakni

1)

2)

3)

Tahap 1 : Kegiatan di mana konseli diberikan perhatian serta
disadarkan apa yang menjadi pemikiran tidak masuk akalnya.
Kegiatan ini membutuhkan saling memahami bagaimana bisa
merubah pemikiran yang tidak masuk akal. Di tahap ini diberikan
ajaran terkait Bagaimana bisa melakukan perubahan.

Tahap 2 : Langkah ini konselor memberikan bantuan untuk
memiliki keyakinan bahwa pemikiran yang tidak baik bisa dapat
berubah. Diproses ini konseling memberikan pemikiran yang
masuk akal di mana klien bisa memberikan pernyataan pemikiran
yang tidak masuk akal dengan menggunakan pernyataan-
pernyataan untuk memancing mengeluarkan pendapat. Konselor di
tahap ini pihak BK bisa memakai teknik REBT supaya bisa
memberikan bantuan konseling untuk perkembangan pemikiran
yang tidak masuk akalnya.

Tahap 3 : Pada langkah akhir Kklien diberikan bantuan dengan
berkesinambungan untuk perkembangan pikiran yang yang masuk
akal serta mengalami kehidupan yang lebih bermanfaat. Sehingga
konseli tidak berada pada permasalahan yang tidak benar. Di sini
pihak BK memiliki dua tugas yakni pertama dengan pemberian

komunikasi yang tepat dengan pembangunan komunikasi dan
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suasana yang kerjasama dua Yakni dengan bersosialisasi kepada
klien untuk dilakukan bimbingan dengan asesmen.?*
e. Langkah-langkah Konseling Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT)
Khususnya ada beberapa tahapan konseling melalui pendekatan
REBT yakni:®
1) Bekerja sama dengan konseli (engage with client)

a. Mendirikan suatu komunikasi dengan konseling yang bisa
diraih dengan pengembangan rasa kekeluargaan.

b. Pemerhatian terkait “secondary disturbances” ataupun suatu
usaha yang memberikan dorongan  pada klien supaya
memberikan arahan.

c. Pemerhatian pada konseli terkait dengan kemungkinan hal
yang bisa diubah untuk pencapaian dalam memberikan bantuan
pada konseling untuk meraih cita-cita.

2) Memberikan bantuan pada masalah individu ataupun keadaan

(access the problem, person and situation)

a. Melakukan identifikasi masalah terkait dengan pemikiran yang
salah pada konseli.

b. Pemerhatian perasaan klien terhadap masalah yang dihadapi.

2% Gantina Komalasari, DKk, 215.
% Gantina Komalasari, Dkk, 217-19.
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4)

5)

6)
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c. Melaksanakan tindakan umum dengan identifikasi latar
belakang personal terkait dengan pribadi manusia baik psikis
fisik lingkungan ataupun lainnya.

Persiapan klien untuk dilakukan bimbingan (prepare the client for

therapy)

a. Melakukan Klarifikasi serta persetujuan pada konseli untuk
bisa melakukan perubahan.

b. Pendiskusian serta pendekatan yang dipakai dan
pengaplikasiannya.

Pengimplementasian program solusi (implementasi the treatment

program)

a. Analisis episode spesifik yang menjadi topik permasalahan
yang mengakibatkan suatu masalah

b. Pengembangan tugas tingkah laku dalam meminimalisir
perbuatan yang keliru

c. penggunaan metode-metode yang dibutuhkan.

Mengevaluasi kemajuan (evaluate progress)

Evaluasi terhadap progres di jenjang akhir pihak BK
memberikan kepastian apakah klien bisa berubah secara cepat
dalam berpikir dengan adanya BK atau karena dipengaruhi akan
factor lain.

Persiapan konseling untuk penutup (prepare the client for

termination)
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Konseling memberikan persiapan terkait dengan kegiatan BK
dengan memberikan penguatan apa yang sudah diraih, tidak hanya
itu yang dilakukan juga memberikan persiapan untuk solusi jika
ada permasalahan ke depan.

Dari beberapa cara yang yang menjadi jalan untuk membentuk
konsep diri siswa kelas X di SMA Al Irsyad Surabaya dengan
pemakaian cara self talk. Teknik ini digunakan untuk Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) dengan memiliki tujuan bisa merubah pola
pikir yang tidak masuk akal menjadi masuk akal sehingga bisa
merubah tindakan yang tidak baik menjadi baik dalam meningkatkan
kepercayaan diri pada siswa.

Self talk merupakan suatu teknik pada Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) yang di mana cara melakukannya dengan melakukan
hubungan serta melakukan komunikasi dengan individu sendiri, tidak
berarti mengeluarkan pendapat dari mulut sendiri akan tetapi
melakukan pembicaraan dengan pemikiran yang ada pada dirinya
dengan penafsiran pemikiran, perasaan, pengaturan dan perubahan
kontrol serta keyakinan pada dirinya dengan memberikan sifat
interaksi untuk penguatan diri.

Faktanya manusia memiliki pemikiran yang tidak masuk akal
maupun yang masuk akal. Ketika berpikir yang tidak masuk akal maka
ia akan bahagia begitupun jika tidak memiliki pemikiran yang tidak

masuk akal maka akan mencondong untuk penyalahan pada dirinya
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sendiri tidak puas, marah, kesal dan lain tindakan lain yang merusak
diri. Pemikiran yang irasional akan memunculkan gangguan emosional
pada diri.?®
Self talk terlihat begitu sederhananya bahkan jarang ada
pembahasan akan topik ini, akan tetapi memiliki dampak yang begitu
besarnya sekali bagi diri setiap individu. Akar permasalahan psikologi
dari Self talk yang paling utama adalah kebiasaan, keyakinan, dan
karakter seseorang individu terbentuk. Selama seseorang individu
tersebut berpikiran tetap positif, maka tidak akan mudah terpengaruh
dengan hal-hal yang negatif terhadap diri sendiri dengan diperkuat oleh
self talk positif.?’
2. Kepercayaan Diri®
a. Pengertian Percaya Diri
Rasa percaya diri merupakan salah satu ciri kepribadian yang
mendorong siswa untuk berhasil dan terbentuk sepanjang proses
belajar siswa dalam interaksinya dengan lingkungan. Orang yang
kurang percaya diri memiliki konsep diri yang buruk dan kurang
percaya pada bakat mereka karena mereka sering mengasingkan diri.
Menurut Agustiani, konsep diri adalah gambaran yang dimiliki

seseorang tentang dirinya yang dibentuk melalui interaksi dengan

% Latipun, Psikologi konseling (Malang: UPT Penerbitan Universitas Muhammadiyah Malang,
2008), 74.

" Ahmad Yusuf dan Haslinda Haslinda, “Implementasi Teknik Self Talk Untuk Meningkatkan
Aktivitas Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Pangkep,” Dikdas Matappa 2, no. 1 (2019): 161.

%8 Zulfriadi Tanjung dan Sinta Huri Amelia, “Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa,” Indonesian
Institute for Counseling, Education and Therapy (IICET) Volume 2 Nomor 2, 2017 (30 Juli 2017):
1-4.



26

lingkungan. Konsep diri juga didefinisikan sebagai seperangkat
keyakinan dan persepsi diri yang teratur tentang diri sendiri. Konsep
diri individu adalah pemahaman mereka tentang diri mereka sendiri,
yang meliputi diri fisik, diri pribadi, diri keluarga, diri sosial, diri
moral, etika, ambisi emosional, dan prestasi.

Pelajar adalah seseorang yang sedang menempuh pendidikan
formal. Mahasiswa adalah penerus estafet bangsa; mereka harus
memiliki kepercayaan diri untuk menyuarakan harapan dan tujuan
mereka. "Percaya diri berarti percaya pada bakat sendiri dan mampu
bergantung pada diri sendiri,” tulis John M. Ortiz. Menurut Jalaluddin
Rakhmat, "kepercayaan diri adalah kepercayaan pada bakat sendiri."
“Percaya diri adalah sikap keyakinan pada kemampuan diri sendiri
untuk mencapai setiap keinginan dan cita-cita,” kata Das Salirawati.
“Kepercayaan diri adalah modal utama seseorang dalam memenuhi
berbagai tuntutannya sendiri,” menurut Anita Lie. Seorang individu
yang percaya diri percaya bahwa dia layak menjalani hidup,
mempertimbangkan banyak kemungkinan, dan membuat penilaiannya
sendiri. Sudut pandang ini diperkuat oleh Alfred Adler dalam Peter
Lauster, yang mengklaim bahwa, selain perasaan superioritas,
kepercayaan diri adalah keinginan manusia yang paling mendasar.
Jadi, aspek kuncinya adalah bahwa kepercayaan diri melibatkan
percaya dan percaya diri pada kompetensi seseorang, serta mampu

bergantung pada diri sendiri.
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Keyakinan dalam kapasitas seseorang untuk melakukan sesuatu
atau menyajikan tampilan tertentu disebut sebagai kepercayaan diri.
Senada dengan hal itu, Peter Lauster menegaskan bahwa kepercayaan
diri adalah keyakinan seseorang dalam semua elemen kemampuannya,
yang membantunya merasa mampu mencapai tujuan hidup yang
berbeda.

Percaya diri adalah sikap atau keyakinan terhadap bakat yang
dimiliki sehingga tidak terlalu gugup dalam beraktivitas, merasa bebas
melakukan sesuatu sesuai keinginannya dan dapat
mempertanggungjawabkan perbuatannya, sopan dalam berhubungan
dengan orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi. , dan dapat
mengidentifikasi kekuatan. Menurut Lauster, orang yang memiliki
kepercayaan diri adalah orang yang tidak mementingkan diri sendiri
(toleran), tidak membutuhkan dorongan dari orang lain, serta ceria dan
gembira.

Menurut definisi di atas, percaya diri adalah keyakinan pada diri
sendiri, baik berupa tingkah laku, emosi, maupun spiritualitas, yang
berasal dari hati nurani untuk dapat menyelesaikan segala sesuatu
sesuai dengan kemampuannya untuk memenuhi tuntutan hidup guna
membuat hidup lebih bermakna. berarti.

. Ciri-Ciri Percaya Diri
Thursan Hakim mendefinisikan individu yang percaya diri

memiliki karakteristik sebagai berikut:
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1) Mempertahankan sikap dingin dalam segala situasi.

2) Memiliki potensi dan kemampuan yang cukup.

3) Mampu menyelesaikan konflik yang berkembang dalam berbagai
setting.

4) Mampu beradaptasi dan berkomunikasi dalam berbagai konteks.

5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang memadai untuk menunjang
penampilan

6) Memiliki kecerdasan yang cukup

7) Memiliki pendidikan formal yang memadai. Memiliki bakat atau
kemampuan tambahan yang membantu Anda dalam kehidupan
sehari-hari, seperti kemampuan bahasa asing.

8) Memiliki keterampilan sosial.

9) Memiliki landasan pendidikan yang kokoh.

10) Memiliki pengalaman hidup yang melibatkan pikirannya dan
membuatnya menjadi kuat dan tangguh dalam menghadapi
berbagai kesulitan hidup.

11) Selalu merespon secara positif berbagai situasi, seperti kuat, sabar,
dan teguh dalam menghadapi kesulitan hidup.

. Jenis-jenis Percaya Diri
Angelis mengemukakan bahwa ada tiga macam rasa percaya diri

yang harus dipupuk, vyaitu tingkah laku, emosi, dan

kerohanian(spritual)..
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri

Thursan Hakim merekomendasikan Faktor-faktor yang mempengaruhi

kepercayaan diri seseorang:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bentuk Fisik.

Bentuk Bentuk tubuh yang bagus dan profesional tentunya akan
meningkatkan kepercayaan diri seseorang karena terlihat sangat
baik bagi orang lain.

Bentuk wajah.

Kecantikan setiap orang ditentukan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah wajah. Wajah cantik atau penampilan luar biasa
meningkatkan harga diri seseorang secara signifikan.

Status Ekonomi.

Kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh status ekonomi
seseorang yang sedang atau buruk.

Pendidikan dan Kemampuan

Syekh Akram Misbah Utsman percaya bahwa " pendidikan yang
baik akan memberikan kepercayaan diri pada seseorang."
Penyesuaian Diri

Kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh kemampuannya untuk
bersosialisasi dan beradabtasi dengan lingkungan..

Kegugupan dan kebiasaan gagap

Kegugupan dan kebiasaan gagap yang dikembangkan sejak kecil

akan membuat seseorang kurang percaya diri.
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Keluarga
Anak yang merasa kurang ditinggalkan dan terasing dari keluarga

akan memiliki harga diri yang rendah.

Mengembangkan Kepercayaan diri siswa

Percaya diri merupakan pemikiran jiwa manusia bahwa setiap

kesulitan hidup harus diatasi dengan melakukan sesuatu. Menurut

Lindenfield, faktor-faktor berikut harus diatasi sambil meningkatkan

kepercayaan diri:

1)

2)

3)

Cinta

Individu membutuhkan cinta tanpa syarat. Mereka harus merasa
dihargai apa adanya, bukan sebagaimana seharusnya atau seperti
yang diinginkan orang lain, untuk pertumbuhan harga diri yang
sehat dan jangka panjang.

Rasa aman.

Individu yang merasa nyaman akan ingin meningkatkan bakat
mereka dengan bereaksi terhadap tantangan dan mengambil risiko
yang menarik.

Model peran.

Teknik yang paling efektif bagi anak-anak untuk membangun sikap
dan keterampilan sosial untuk kepercayaan diri adalah melalui
modeling. Dalam skenario ini, peran orang lain harus dimanfaatkan

sebagai contoh bagi individu untuk memperoleh rasa percaya.
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5)

6)

7)

8)
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Pengetahuan yang Luas.

Setiap orang pasti memiliki kelebihan atau keuntungan. Untuk
mengidentifikasi manfaat atau kelebihan dalam diri sendiri dan
kemudian tumbuh dengan serius. Jika efektif, itu akan
meningkatkan harga diri.

Hubungan.

Individu harus secara jelas mengalami dan bereksperimen dengan
interaksi pribadi dan intim yang berbeda di rumah atau dengan
teman sebaya untuk membangun kepercayaan diri di semua bidang.
Kesehatan.

Energi yang cukup dibutuhkan untuk memanfaatkan aset dan bakat
seseorang secara maksimal. Jaga kesehatan fisik dan mental Anda.
Individu yang tampak sehat seringkali mendapatkan lebih banyak
pujian, perhatian, dukungan moral, dan bahkan kesempatan di
masyarakat.

Sumberdaya.

Sumber daya memberikan dorongan yang signifikan karena
memungkinkan anak-anak untuk memanfaatkan kekuatan mereka
untuk mengimbangi kekurangan mereka seiring dengan
peningkatan bakat mereka.

Dukungan.

Individu membutuhkan dorongan dan bimbingan untuk

memanfaatkan sumber daya yang tersedia bagi mereka. Dukungan
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juga penting dalam membantu orang pulih dari pukulan terhadap
harga diri mereka yang disebabkan oleh trauma, cedera, dan
kekecewaan.

9) Upah dan penghargaan

Upah dan penghargaan juga merupakan bagian dari proses
menumbuhkan rasa percaya diri dan membuat usaha menjadi
menyenangkan.

Kepercayaan diri diperolen melalui pengalaman hidup dan terkait
dengan kapasitas seseorang untuk tampil dengan sukses. Seseorang dengan
harga diri yang tinggi akan mampu mewujudkan potensi dirinya secara
penuh. Individu harus meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk
menjalani kehidupan yang sukses, sehingga mereka harus meningkatkan

kepercayaan diri mereka.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada analisis ini memakai pendekatan kualitatif karena mempunyai
kelebihan yang fleksibel dalam penentuan tahap-tahap menganalisa data.
Pada nyatanya pendekatan kualitatif mengandung persepsi subjek bahwa
kenyataan atau hubungan memiliki sifat yang berganda, dinamis, dikonstruksi,
serta sebenarnya adanya suatu fakta pendekatan konotatif dipakai sebagai
langkah-langkah untuk analisis yang bisa memperoleh data deskriptif yang
dijabarkan dengan lisan atau tulisan yang bisa dicermati. Pendekatan kualitatif
dipakai karena telah memiliki beberapa pertimbangannya alasannya karena
metode ini mempermudah untuk dipakai dengan faktual yang ada di tempat
penelitian.

Penelitian ini memakai studi kasus yang dapat dilakukan dengan
memperoleh langsung kejadian yang ada di lapangan. Studi kasus dikatakan
sebagai strategi riset untuk melakukan penyelidikan terhadap kehidupan yang
nyata dengan memakai objek penelitian dengan terkait dengan konseling
rational emotive behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi
kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya. Dalam penelitian ini metode yang
dilakukan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen.

Dalam hal ini peneliti menggunakan penerapan konseling rational
emotive behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di

SMA Al-Irsyad Surabaya. Selain itu peneliti juga menguraikan keberhasilan
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akan penerapan konseling rational emotive behavior therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi Kelas X.

Maka dari itu peneliti memakai metode serta pendekatan ini sesuai
dengan tema penelitian terkait dengan keinginan peneliti untuk menguraikan
bagaimana penerapan konseling rational emotive behavior therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan.”® Lokasi
penelitian ini berada di SMA Al-Irsyad Surabaya adalah salah satu sekolah
menengah keatas di JI Sultan Iskandar Muda No.46. Provinsi Jawa Timur.

C. Subyek Penelitian

Pada analisis ini dilaporkan terkait dengan informan untuk
memperoleh data penelitian yang dijadikan subjek informasi dengan
menggunakan teknik purposive.** Sumber data meliputi objek penelitian
berdasarkan variable judul penelitian sebagaimana di ungkap oleh Moleong
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan dan
selebihnya adalah data-data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber
data penelitian ini ada 2 yakni:

1. Data primer atau data utama diperoleh dari hasil wawancara dengan para
informan pada seluruh objek penelitian yaitu guru dan siswi. Adapun data

primer penelitian yang akan dipilih peneliti untuk memberikan informasi

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember
(Jember: UIN KHAS JEMBER, 2021), 47.

%0 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), 216.
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terkait dengan penerapan konseling REBT dalam membentuk kepercayaan

diri antara lain sebagai berikut:

a.

b.

g.

Afwun Nailiyah S.Psi selaku guru BK

Anna Fitro S.Pd selaku wali kelas X IPS 2

. Aprillia Futika Sari S.Pd selaku wali kelas X MIPA 2
. Amira, Siswi kelas X MIPA 2

. Nabila Baktiar siswi kelas X MIPA 2

Aisyah Nur Khoirun Nisa Siswi kelas X IPS 2

Rachma Eka Siswi kelas X IPS 2

2. Data sekunder atau data pendukung diperoleh dari observasi lapangan

bahan-bahan atau refrensi perpustakaan yang relevan dengan judul

penelitian

D. Teknis Pengumpulan Data

Pada saat melaksanakan suatu analisis maka dibutuhkan adanya uji

analisis. Pada pemerolehan data ini menggunakan beberapa metode untuk

mengumpulkan data sebagai alat yang dipakai untuk pengumpulan datanya.

Kebenaran serta rehabilitasi terjamin dengan sempurna apabila pendekatan

atau jenis serta pengumpulan bukti yang dipakai tepat teknik pengambilan

data yang dipakai tepat.* Teknik pengumpulan data dengan menggunakan

metode penelitian kualitatif menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

! Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utaama,

1995), 24.
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1. Wawancara (interview)

Yakni melakukan Tanya jawab langsung kepada informan untuk di
redaksikan ke dalam skripsi. Teknik wawancara dalam penelitian ini
digunakan sebagai suatu percakapan dengan suatu tujuan, khusushya
tujuan untuk mengumpulkan informasi. Untuk memudahkan pelaksanaan
teknik wawancara, peneliti menyusun kerangka dasar pertanyaan yang
dapat di kembangkan sesuai kebutuhan

2. Observasi

Suatu yang dipakai dalam pengamatan yakni pengumpulan bukti
dengan keberlangsungan, kemudian dilakukannya pengamatan. Untuk
pengumpulan bukti kualitatif disarankan untuk langsung ke lapangan yang
akan dilakukan penelitian yang berupa perasaan, pemikiran, serta sikap
dengan fungsi utama yakni pendeskripsian keadaan lapangan. Kualitas
pada analisis ini dilihat dengan penggambaran keadaan yang lebih jelas.*
Tujuan untuk memakai metode ini supaya mengetahui dan
mendeskripsikan faktor penyebab konseli dalam pikiran-pikiran negatif.

3. Dokumentasi

Yaitu dilakukan secara mencatat dan menyalin data yang terdapat
di sekolah yang erat kaitannya dengan masalah dalam penelitian. Peneliti
juga menggunakan teknik dokumentasi sebagai pelengkap data, yang

sesuai permasalahan berupa profil sekolah.

%2 Conny R. Semiawan, Metode penelitian kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 112.
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E. Analisis Data

Analisis merupakan kegiatan pencarian secara sistematis terhadap

bukti yang didapatkan dari wawancara, dokumentasi dan observasi sehingga

mudah dipahami serta bisa diinformasikan pada orang lain.** Data-data yang

diperoleh dalam penelitian dianalisis agar terdapat yang valid dan cocok untuk

disajikan sesuai dengan masalah yang di bahas. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan tiga cara dalam melakukan analisis data seperti yang

dikembangkan oleh Miles dan Huberman,®* yaitu:

1. Koleksi data, yaitu tahapan dalam proses penelitian, karena hanya dengan

mendapatkan data yang tepat maka proses penelitian akan berlangsung
sampai penelitian dapat mendapatkan jawaban dari permasalahan yang di
tetapkan. Data yang Kita cari harus seusuai dengan tujuan penelitian,
dengan teknik sampling yang benar, kita sudah mendapatkan strategi dan
prosedur yang akan Kita gunakan dalam mencari data di lapangan. Pada
tahap ini, bukti dikumpulkan terkait dengan penerapan konseling Rational
Emotive Behavior Therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi
kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya

Reduksi data, yaitu semua data dilapangan dianalisis sekaligus dirangkup
dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting.
Dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah

dipahami.

%3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 245.
3 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis data kualitatif (Jakarta: Ul press, 2014),

15.
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3. Penyajian data (data display), untuk mengklarifikasi data-data yang
diperoleh sesuai jenis sumbernya, termasuk berdasrkan kebahasaannya
data orisinil, dianalisa, sedangkan yang tidak orisinil dipisahkan. Penyajian
data yang dipakai pada analisis ini merupakan gambaran informasi terkait
penerapan konseling Rational Emotive Behavior Therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya.

4. Kesimpulan dan verifikasi, merupakan pranikan  kesimpulan dan
verifikasi, kesimpulan awal yang dapat dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat
mendukung pada tahap pengumpulan dan selanjutnya, tetapi apabila
kesimpulan yang di temukan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti
yang falid dan konsisten saat pengumpulan data, maka kesimpulan yang
ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. Maksudnya bahwa
penarikan kesimpulan di lakukan apabila data atau informasi yang
diperoleh sudah berada pada titik jenuh, yaitu setelah diadakan pengecekan
kembali dilapangan (member chek). Dalam rangka mencocokkan hasil
interprestasi peneliti terhadap data yang diberi informasi. Atau data yang
diperoleh oleh peneliti dalam rangka mencari makna data masih sangat
kabur, penuh keraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan diambil
suatu kesimpulan pada akhirnya akan ditemukan dengan pengelola data di
lapangan. Kesimpulan pada analisis ini berdasarkan pada data yang

didapatkan di lapangan terkait dengan SMA Al-Irsyad Surabaya.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data dapat digunakan untuk pembuktian dalam penelitian
yang dilakukan. merupakan pola penelitian yang berhak supaya dilakukan uji
kebenaran data. Peneliti menggunakan kredibilitas triangulasi sebagai
pemeriksaan keabsahan data. Kredibilitas bukti diartikan sebagai kebenaran
data terkait dengan bukti yang didapatkan sesuai dengan yang ada di
lapangan.*®

Keabsahan data adalah tingkatan standar suatu kebenaran dari bukti
data yang didapatkan dari pengamatan yang ditekankan pada kevalidan atau
keakuratan keaslian bukti yang didapatkan di lapangan. data benar diartikan
sebagai bukti data yang dapat dilaporkan di penelitian sedang yang digunakan
dengan triangulasi yakni memeriksa kevalidan bukti dengan pengumpulan
informasi yang beda serta perbandingan dengan teknik wawancara, pendapat
subjek dan juga perbandingan jawaban konseli yang melakukan tanya jawab
terhadap apa yang diteliti sebagai perbandingan.

Selain dipakai untuk pengecekan kebenaran kepercayaan data.
triangulasi juga digunakan untuk memperkaya bukti. Pada analisis ini
memakai triangulasi sumber yakni dengan melakukan pengujian pada bukti
dengan perbandingan satu informasi dengan berbagai informan yang berbeda
dengan metode yang sama untuk memperoleh kevalidan Sumber yang didapat

melalui wawancara dari guru BK dan Wali kelas X SMA Al-Irsyad Surabaya.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revi) (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), 324.
% |_exy J. Moleong, 330.
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Teknik pengecekan keabsahan data, dalam pengecekan keabsahan
data, penulis menggunakan beberapa teknik yaitu:

1. Perpanjang waktu dilapangan perpanjangan pengamatan dalam penelitian
ini adalah peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan
wawncara dengan sumber data yang pernah ditemu untuk meningkatkan
kredibilitas data, dalam perpanjangan pengamatan difokuskan setelah
pengamatan penerapan konseling Rational Emotive Behavior Therapy
dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad
Surabaya.

2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian, salah satu uji kredibilitas data
dalam penelitian adalah meningkatkan ketekunan yaitu melakukan
pengamatan secara lebih cepat dan berkesinambungan terhadap subjek
peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan peneliti melakukan pengecekan
kembali terhadap data yang telah di temukan apakah kredibel atau belum
untuk menemukan kredibitas data.

3. Triangulasi data adalah memeriksa kebenaran data yang telah diperoleh
kepada pihak lain yang dapat dipercaya atau mengecek sumber melalui
sumber lain sampai pada taraf anggapan bahwa informasi yang dipercaya
atau kredibel. Sehingga triangulasi ini dibagi menjadi triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

a. Triangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang

berbeda-beda dengan teknik yang sama, dari sumber dapat pula
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dilakukan observasi, wawancara, dan memperoleh dokumentasi
sehingga kredibilitas data lebih akurat
b. Triangulasi teknik menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, dengan
menggunakan observasi, partisipatif, wawancara dan dokumentasi
untuk data yang srempak
c. Triangulasi waktu, waktu juga kadang mempengaruhi kredibilitas data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar, dalam banyak masalah memberikan data yang
lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka menguju
kredibilitas dan dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawncara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda.
G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti
menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan.
Tahapan penelitian tersebut antara lain:
1. Tahap pra lapangan atau persiapan adalah tahap sebelumnya berada di
lapangan pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan:
a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian sebagai usaha merencanakan

kemungkinan-kemungkinan tertentu secara luas tanpa menunjukkan
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secara pasti apa yang akan dikerjakan dalam hubungan dengan
unsurnya masing-masing.®’ mengartikan rancangan penelitian sebagai
usaha merencanakan dan menentukan segala kemungkinan dan
perlengkapan yang diperlukan dalam suatu penelitian kualitatif yang
terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap

analisis data.

—— TAHAP
PRAIAPANGAN |HENp|  PEKERJAAN
- LAPANGAN

1) Tahap Pra-lapangan. Pada tahap Pra-Lapangan ini terdapat tujuh

TAHAP J

‘ L ANALISIS DATA

tahap kegiatan yag harus dilakukan oleh peneliti yaitu: menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan
memanfaatka informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan
persoalan etika penelitian.

2) Tahap Pekerjaan Lapangan. Setelah melakukan tahap Pra-
Lapangan selanjutnya melakukan tahap Pekerjaan Lapangan yang
meliputi: memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki
lapangan, dan berperanserta dalam lapangan sambil mengumpulkan
data.

3) Tahap Analisis Data. Tahap yang terakhir adalah tahap analisis
darta yang meliputi kegiatan: analisis domein, analisis taksonomi,

analisis komponen, dan analisis tema.

37 Lexi J. Moleong, Metodelogi penelitian (Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya, 2004), 236.
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Memilih lapangan penelitian

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan
penelitian ialah dengan jalan mempelajari serta mendalami focus serta
rumusan masalah penelitian, untuk itu peneliti pergi dan menjajaki
lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan
yang ada di lapangan

Mengurus perizinan

Hal yang pertama yang harus diketahui oleh peneliti kualitatif adalah
siapa saja yang berwenang memberikan izin bagi pelaku peneitian.
Yang berwenang memberikan izin untuk mengadakan penelitian ialah
Kepala Sekolah. Selain mengetahui siapa yang berwenang, segi lain
yang perlu diperhatikan oleh peneliti adalah kelengkapan administratif
berupa surat permohonan ijin penelitian yang diberikan oleh Fakultas
Dakwah.

Menjajaki dan menilai lapangan

Tahap ini merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal tertentu
peneliti telah menilai bagaimana keadaan lapangan. Penjajakan dan
penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila peneliti sudah
membaca terleih dahulu dari kepustakaan atau mengetahui melalui
orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian
dilakukan. Hal-hal yang harus diperhatikan pada tahapan ini adalah :

pemahaman atas petunjuk dan cara hidup, memahami pandangan
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hdiup, dan penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan tempat

penelitian

Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang. Untuk dapat

menemukan informan dapat dilakukan dengan cara: 1. Melalui

keterangan orang yang berwenang baik secara formal maupun secara

informal, 2. Melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh

peneliti.

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Perlengkapan yang perlu dipersiapkan oleh peneliti yaitu; surat

penelitian, alat tulis seperti pensil, pena, kertas, buku catatan, dll, alat

perekam, kamera, foto, jadwal kegiatan.

Persoalan etika penelitian

Dalam  menghadapi  persoalan  etika, peneliti  hendaknya

mempersiapkan diri baik secara fisik, psikologis maupun mental.

Berikut hal-hal yang harus diperhatikan :

1) Beritahukan secara jujur dan terbuka maksud dan tujuan
kedatangan peneliti.

2) Pandanga dan hargailah orang-orang yang diteliti bukan sebaai
objek, melainkan sebagai orang yang sama derajatnya dengan

peneliti
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3) Hargai, hormati, dan patuhi semua peraturan noram, nilai
masyarakat, kepercayaan, adat istiadat, kebiasaan, kebudayaan,
tabu yang hidup dalam masyarakat tempat penelitian dilakukan

4) Menjaga rahasia yang memang harus dirahasikan yang berkenaan
dengan informasi yang diberikan oleh subjek

5) Tulislah segala kejadian, peristiwa serita, dan yang lainnya secara
jujur, benar, jangan dikurangi dan ditambahkan.

2. Tahap pelaksanaan lapangan
a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri

1) Pembatasan latar dan peneliti
Peneliti hendaknya mengenal adanya latar terbuka dan latar
tertutup. Menurut Lofland dan lofland (1984: 21-24) yang
termasuk latar terbuka adalah lapangan umum seperti tempat
berpidato, orang berkumpul di taman, took, bioskop, dan ruang
tunggu rumah sakit. Latar tertutup maksudnya disini adalah
hubungan peneliti perlu akrab karena latar demikian bercirikan
orang-orang sebagai subjrk yang perlu diamat secara teliti dan
wawancara secara mendalam. Dengan sendirinya strategi berperan
sertanya peneliti dalam latar tertutup demikian sangat diperlukan

2) Penampilan
Dalam hal penamplan ini maksudnya adalah peneliti hendaknya
menyesuaikan penampilannya dengan kebiasaan, adat, tata cara

dan kultur latar penampilan. Penampilan fisik seperti cara
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berpakaian pun hendaknya perhatikan secara khusus oleh peneliti.
Jangan memakai pakaia yang mencolok, jika mungkin hendaknya
berpakaian seperti yang digunakan orang-orang yang menjadi
subjek penelitian. Penampilan fisik dapat juga berupa cara
berprilaku

3) Pengenalan Hubungan Peneliti Dilapangan
Jika peneliti memanfaatkan pengamatan berperan serta, maka
hendaknya hubungan akrab antara subjek dan peneliti dibina.
Dengan demikian peneliti dengan subjek penelitian dapat saling
bertukar informasi. Peneliti bertugas untuk mengumpulkan
informasi yang relevan sebanyak mungkin dari sudut pandang
subjek tanpa mempengaruhi mereka.

4) Jumlah waktu studi
Factor waktu dalam penelitian cukup menentukan, jika tidak
diperhatikan oleh peneliti, ada kemungkinan peneliti demikian
asyik dan tenggelam ke dalam kehidupan orang-orang pada latar
penelitian sehingga waktu yang direncanakan itu menjadi
berantakan.

b. Memasuki lapangan

1) Keakraban hubungan (keakraban pergaulan dengan subjek perlu
dipelaihara)
Hubungan antara peneliti dan subjek harus lah dapat berbaur

sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding peisah diantara
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keduanya. Keakarban pergaulan dengan subjek perlu dipelihara
selama atau bahkan sampai sesudah tahap pengumpulan data
2) Mempelajari bahasa
Peneliti harus mempelajari bahasa yang di gunakan oleh subjek
penelitian. Karena bahasa verbal, atau non verbal, lisan atau pun
tertulis merupakan wahana seseorang untuk mengungkapkan
perasaannya.
3) Peranan peneliti
Sering terjadi bahwa peran serta peneliti baru dapat terwujud
seutuhnya apaila ia membaur secara fisik dengan kelompok
komunitas yang ditelitinya. Kadang-kadang dengan jalan
membrikan bantuan tertentu barulah ia diterima peran sertanya.
Apa pun dan bagaimanapun peranan yang dapat dimainkan oleh
peneliti, hendaknya disadari dan diperhatikan bahwa tugas
utamanya adalah mengumpulkan informasi.
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data
1) Pengarahan batas studi
2) Mencatat data
Alat penelitian penting yang biasanya digunakan ialah catatan
lapangan. Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oleh peneliti
sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, atau menyaksikan

suatu kejadian tertentu
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3) Petunjuk Tentang Cara Mengingat Data

Beberapa petunjuk tentang cara mengingat data yaitu;

a) Buatlah catatan secepatnya, jangan menunda-nunda pekerjaan.
Makin ditunda, makin sukar diingat, makin besar kemungkinan
data bias hilang atau terbuang

b) Jangan berbicara dengan orang lain terlebih dahulu tentang hasil
pengamatan sebelum peneliti menuangkannya ke dalam catatan
lapangan.

c) Usahakan jangan terjadi gangguan pada saat peneliti menulis,
mengetik atau mendengarkan

d) Usahakan menggambarkan keadaan dengan diagram keadaan
fisik yang diamati atau struktur organisasi yang ditemui

e) Sering apa yang dikatakan atau dilakukan yang diamati
terlupakan sesudah bberapa hari berlalu. Jika teringat segera
catatlagi untuk kemudian dimasukkan kembali ke dalam catatan
lapangan.

f) Kejenuhan, Keletihan dan Istirahat
Beristirahat secukupnya dan lakukan rekreasi jika kejenuhan
menghampiri diri peneliti

g) Meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan
Berusaha untuk bersikap dan berlaku netral, tidak memihak dan

sejauh mungkin menengahi persoalan yang terjadi.



49

3. Tahap analisis data
Tahapan ini, peneliti menggunakan penghalusan data yang
diperoleh dari subjek, informan, maupun dokumen dengan memperbaiki
bahasa dan sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak
terjadi kesalahpahaman maupun salah penafsiran. Setelah data-data

dianalisis dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya.®

% Moleong, 148.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil SMA Al-Irsyad Surabaya

SMA Al Irsyad merupakan salah satu sekolah swasta yang
berkonsentrasi pada pendidikan Islam dan modern, yang didirikan pada
tahun 1970 di Jalan Sultan Iskandar Muda nomor 46 Surabaya. SMA Al
Irsyad Surabaya adalah sebuah lembaga pendidikan yang diakui dan telah
terdaftar pada kantor wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Timur bidang pendidikan menengah umum.

Setiap lembaga pendidikan memiliki profil sebagai identitas lembaga.
Adapun profil dari sekolah SMA Al-Irsyad Tahun Pelajaran 2021/2022

sebagai berikut:

Nama Sekolah . SMA Al-Irsyad Surabaya

Tingkat/Status sekolah  :  Swasta

Status Akreditas Terakreditasi A

No. Statistik Sekolah 304 0560 08 061

Alamat Sekolah JI. Sultan Iskandar Muda No0.46 Surabaya
Kecamatan Semampir

Kabupaten Surabaya

Waktu belajar Pagi

Berdiri Sejak 17 Juli 1970
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2. Letak Geografis SMA Al-Irsyad Surabaya
Sekolah SMA Al Irsyad berada di JI. Sultan Iskandar Muda NO.46,
Ujung, Kec. Semampir, Kota Surabaya Prov. Jawa Timur
3. Visi dan Misi SMA Al-Irsyad Surabaya
a. Visi
Menjadikan SMA Al Irsyad sebagai wadah terciptanya pribadi yang
mampu merubah lingkungannya dengan ridho Allah SWT
b. Misi
1) Menjadikan sekolah sebagai lembaga dakwah berbasis Pendidikan
2) Mempunyai kemauan dan kemampuan menjalankan perintah Allah
SWT dan menjauhi larangannya
3) Mempunyai kemauan dan kemampuan menjalankan sunnah
Rasulullah SAW dan meneladaninya
4) Memiliki semangat untuk selalu berprestasi dan siap bersaing di
era globalisasi
5) Mempunyai keterampilan dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi
4. Tujuan SMA Al-Irsyad Surabaya
a. Siswi mampu melaksanakan rukun Islam amalan-amalan Sunnah
dengan Istigomah dan memiliki pola kehidupan Islami, peduli pada
sesama sehingga dapat menjadikan teladan dalam keluarga dan
lingkungan sosialnya

b. Mempunyai kemandirian dalam mengembangkan potensi dirinya
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c. Mampu mencapai ketuntasan belajar sesuai KKM masing-masing
mata pelajaran

d. Lulus 100% dalam dengan nilai rata-rata 8,00

e. Dapat diterima dengan perguruan tinggi yang baik

f.  Tampil dalam mengoperasikan komputer dan teknologi lainnya

g. Terampil dalam vokasional skill*®

B. Penyajian Data dan Analisis

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, maka peneliti akan menyajikan data dengan berdasarkan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh disesuaikan fokus
penelitian yang telah ditetapkan yaitu :

1. Penerapan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy Dalam
Membentuk Kepercayaan Diri Siswi Kelas X Di  SMA Al-Irsyad
Surabaya

Berdasarkan wawancara dengan Siswi, guru BK, Wali Kelas, dan
pengamatan di SMA Al-Irsyad Surabaya di kelas X terdapat beberapa
anak yang mengalami permasalahan rendahnya kepercayaan diri.
Sebagaimana disampaikan oleh Aisyah Nur Khoirun Nisa

“Saya gak berani ngomong, saya takut. Saya pengen menjawab
pertanyaan yang diberikan guru tapi aku ragu, kalau misalnya mau
berpendapat kadang itu nggak berani juga, gak pede, ya takut salah

kata missal. Kadang teman selalu bilang gak jelas pendapatmu. Jadi
mending saya diam saj a0

% SMA Al-Irsyad Surabaya, “Profil Sekolah,” 22 Januari 2022.
0 Aisyah Nuriyah Khoirun Nisa, Observasi, diwawancara oleh Woro Anggita Choirumin Insani,
26 Februari 2022.
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Hal serupa juga dirasakan oleh Nabila Bachtir, bahwa dia selalu
menyimpan pendapat dan tidak berani untuk menyampaikan ketika diskusi

di kelas.

“Saya selalu diam jika ditanya guru. Saya diam itu karena saya
takut salah dan tidak pede untuk mengeluarkan pendapat jadi saya
memilih untuk menyimpan sendiri. Teman yang tidak sefrekuensi
selalu bilang kalau pendapat saya kayak abal-abal gitu. Jadi kalau
jawaban saya ataupun pernyataan saya sama seperti teman ya sudah
saya ikut teman-teman saja.”*!

Bahkan Rachma Eka juga mengungkapkan, ketakutan yang dia rasakan
berdampak pada ketidakmauan untuk menjawab pertanyaan guru ketika
berdiskusi di kelas, walaupun oleh guru dipaksa untuk menjawab
pertanyaannya.

“Jika dipaksa guru untuk menjawab atau melontarkan
pernyataan sayaa gak mau menjawab karena saya takut salah dalam
pernyataan yang saya berikan. Dan saya kasihkan jawaban atau
pernyataan tersebut melalui teman saya.”42
Pengaruh ketakutan untuk menyampaikan pendapat saat diskusi di

kelas, membuat siswi nyaman dengan kondisi dia saat tidak melontarkan
pendapat karena mencari aman. Sebagaimana disampaikan oleh Amira

“Yang membuat saya down itu teman. Yang selalu bilang kok
gak jelas jawabannya. Tapi saya pengen melontarkan pendapat. Tapi
dalam hatiku kayak nggak yakin membuat keputusan. Nah dari sini
mending saya diam saja untuk mencari aman.”*

Keresahan yang dialami siswi tentang ketakutan yang berakibat kepada
tidak percaya diri, juga dirasakan oleh beberapa guru ketika mengajar di

kelas, diantaranya Ibu Aprilia Futika Sari sebagai Wali Kelas X MIPA.

*! Nabila Baktir, Observasi, diwawancara oleh Woro Anggita Choirumin Insani, 2 Maret 2022.
*2 Rachma Eka, Observasi, diwawancara oleh Woro Anggita Choirumin Insani, 1 Maret 2022.
43 Amirah, Observasi, diwawancara oleh Woro Anggita Choirumin Insani, 28 Februari 2022.
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“Kadang siswi sudah maju Cuma kalau saya suruh majukan,
dia kadang kurang pede gitu, jadi disitu konsultasi ke saya dulu dengan
jawabannya, iya kalau dia benar baru menjawab. Tapi kalau anak-anak
yang kurang pede itu saya tunjuk dianya tetap nggak mau. Meskipun
dipaksa tidak mau, padahal akan saya bantu menjawab jika tidak bisa.
Tapi dia hanya diam saja.”*

Kejadian yang serupa, juga dialami oleh Ibu Ana Fitrah sebagai Wali
Kelas X IPS saat mengajar di kelas.

“Memang benar banyak sekali anak yang di dalam kelas masih sangat
rendah kepercayaan dirinya. Ada yang hanya diam saja, tidak mau untuk
belajar, hanya pokok lulus saja. Biasanya selalu saya omongin kalau sudah
tidak bisa dengan saya, saya berikan ke bu afwun”*

Sikap percaya diri yang sudah turun, mengakibatkan siswi tidak
maksimal dalam mengikuti proses belajar di kelas. Sebagaimana
disampaikan oleh ibu aprilia Futika Sari.

“Berbeda-beda, ada yang dengerin, terus kadang kelemahan
saya pada saat mengajar bicara jadi cepat karena saya mengajar fisika
jadi kalau anak-anak yang cepat nangkapnya pasti cepat bisa mengikuti
saya, tapi jika anak yang kurang dalam perhitungan itu meski
keberatan dalam mengajar saya. Saya sudah mencoba mengulang tapi
tetap saja mereka tidak bisa mengikuti. Kadang ya bertanya, jika tidak
ada yang faham boleh bertanya, nah anak-anak yang tidak paham itu
lebih memilih diam si. Gak bertanya kepada saya. Jadi lebih memilih
melihat ke teman. Waktu ulangan saya bikin angka nya yang berbeda
supaya tidak bisa mencontek ke temannya. Daya juangnya juga tidak
seberap%tinggi lebih ke pasrah apalagi tentang hitung-hitungan itu
lemah.”

Perilaku siswi pada saat mengikuti proses pembelajaran yang kurang

baik, menyebabkan guru harus memberikan solusi lain agar materi yang

* Ibu Aprilia Futika Sari, S.Pd, Observasi, diwawancara oleh Woro Anggita Choirumin Insani, 25
Februari 2022.

** Anah Nur Fitroh, Observasi Awal, diwawancara oleh Woro Anggita Choirumin Insani, 24
Februari 2022.

“® |bu Aprilia Futika Sari, S.Pd, Observasi.
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disampaikan oleh guru bias dipahami. Sebagaimana disampaikan oleh Ibu
Ana Fitroh.

“Kalau di sejarah saya sendiri merasakan kalau kita gak suka
itu pasti merasa membosankan, jadi beda lagi dengan anak yang
kognitifnya tinggi dan suka membaca itu pasti senang karena sejarah
itu kan belajar dari alur ceritanya dan mereka pasti akan menikmati itu.
Tapi jika anak yang tidak suka dengan gaya belajar seperti itu seperti
menghafal atau mendengarkan atau pun itu biasanya tidak terlalu
memperhatikan. Jatuhnya nanti ke tugas membuat suatu produk

mungkin gaya kreativitasnya lebih tinggi™*’

Ada banyak cara yang dilakukan oleh Guru SMA Al-Irsyad dalam
membimbing siswi yang tidak percaya diri diantaranya dengan cara
memberi nasehat. Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Aprilia Futika Sari.

“Proses bimbingan konseling biasanya kan ada anak yang
bermasalah, missal kayak keterlambatannya, pembelajarannya seperti
itu berarti kan harus ada yang menasehati. Awal mula dari wali kelas ,
kalau wali kelas tidak bisa nanti yang menangani guru bk. Dengan
tujuan memberikan layanan pada siswi untuk mengatasi setia
permasalahan yang dihadapinya, biasanya anak itu nanti dimotivasi.””
Namun Ketika dengan cara memberi nasehat tidak sukses, maka siswi

yang bersangkutan langsung diarahkan kepada guru BK. Sebagaimana
disampaikan oleh Ibu Anah Fitroh.

“Saya kalau menghadapi anak yang bermasalah sudah tidak ada
kemajuan, biasanya saya serahkan ke guru bk untuk mengatasinya,
terutama terkait dengan Konsep REBT, karena yang paling paham
terkait teori ini kan guru bk ya. Jadi saya serahkan ke guru BK.”*
Karakter siswi yang tidak percaya diri di kelas biasanya ditandai

dengan diam dan tidak terlalu memperhatikan penjelasan dari guru.

Sebagaimana disampaikan oleh ibu Aprilia Futika Sari

47 Anah Nur Fitroh, Observasi Awal.
“® |bu Aprilia Futika Sari, S.Pd, Observasi.
49 Anah Nur Fitroh, Observasi Awal.
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“Dulu saya langsung melihat ke anaknya ya, kalau dia belum
mengenal saya pasti hanya diam dan gak mau menjawab, tapi kalau
sudah paham karakter saya seperti apa dia menjawab pun hanya satu
dua Kkata itu pun kurang tepat. Jadi ciri khasnya itu dia diam, terus tidak
terlalu memperhatikan itu tadi pelajarannya kecenderungannya
menjelaskan ~ dan  bersifat membosankan  sehingga  tidak
memperhatikan. Dan jika di sesi tanya jawab di yaitu kurang bisa
menjawab. Biasanya kecenderungan lebih diam di dalam kelas, tidak
terlalu memperhatikan terus susah memahami apa yang saya jelaskan.
Kembali lagi ke cara belajar kalau dia tidak bisa mengungkapkan pada
soal uraian ataupun soal apapun itu akan sulit. Saya tipe orang yang
menjelaskan secara detail jadi anak-anak pun harus kalau saya sudah
menjelaskan saya kecenderungan santai, dan harus fokus dalam
pembelajaran.”

Ketakutan yang berdampak pada kepercayaan diri yang dirasakan oleh
beberapa siswi dan diresahkan oleh beberapa guru, direspon oleh guru BK
untuk segera diatasi menggunakan Rational Emotive Behaviour Therapy.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Afwun Nailiyah.

“Rencana pembuatan layanan itu disusun untuk membantu
setiap permasalahan siswi. Di dalam kelas biasanya banyak siswi yang
tidak memiliki percaya diri dalam berdiskusi, jadi setiap ada siswi
yang bermasalah saya selalu menerapkan rasional emotif behavior
untuk mengubah Konsep dari pemikiran anak yang bermasalah ini.”>

Alasan Ibu Afwun Memilih Rational Emotive Behaviour Therapy
karena paling sesuai dengan kepercayaan diri siswi yang rendah.
Sebagaimana disampaikan oleh beliau

“Alasan saya menggunakan konseling rebt ini karena Konsep
ini paling sesuai dengan kepercayaan diri siswi yang rendah. Dengan
Konsep ini nantinya akan merubah pemikiran irrasional siswi menjadi
rasional. Dulu biasanya anak-anak ngomong dengan apa yang
berhubungan dengannya. Tapi sekarang anak-anak yang diam dan
tidak ada kemauan untuk bercerita, nah ini baru saya yang menanyakan
ke anaknya secara langsung. Menurut saya semua permasalahan itukan
yang tau dia seberapa berat masalahnya seberapa kecil masalahnya kan

%0 Ibu Aprilia Futika Sari, S.Pd, Observasi.
*! |bu Afwun Nailiyah, S.Psi, Observasi, diwawancara oleh Woro Anggita Choirumin Insani, 23
Februari 2022.
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yang tahu hanya dia dan kita hanya menjadi pendengar dan memang
kita bisa memberikan solusi maka kita berikan solusi.”*?

Secara praktik, bentuk layanan konseling yang diterapkan di SMA Al-
Irsyad langsung masuk ke kelas saat ada jam kosong dan memanggil siswi
ke ruang konseling. Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Afwun Nailiyah

“Layanan konseling yang saya terapkan ini, saya masuk kelas
pada saat jam kosong untuk memantau. Penggunaan Teknik REBT ini
dalam memanggil siswi ke ruang konsultasi, pada saat pertemuan awal
menyampaikan manfaat dan tujuan konseling individu. Lalu tahap
selanjutnya saya mulai mengkonfirmasi pemikiran anak yang tidak
benar menjadi benar, kadang di tengah-tengah bimbingan saya
menceritakan kisah berbagai kisah-kisah yang memotivasi anak itu
untuk memberikan afirmasi positif, kayak mensugestikan biasanya
memang selalu saya berikan di sesi-sesi konselingnya. Bagaimana cara
menghargai diri sendiri bagaimana cara menghargai orang lain atau
memberikan dukungan kepada diri sendiri. Misalnya juga Ketika anak
konseling masalah kuliah itu kan pasti harus dibesarkan hatinya jika
harus selalu diberikan afirmasi positif karena terkadang dirumah
mereka tidak mendapatkan jtu.”*®

Praktik konseling yang dilaksanakan langsung terjun ke kelas juga
didukung penuh oleh beberapa guru SMA Al Irsyad, salah satunya adalah
Ibu Aprilia Futika Sari

“Saya memberikan waktu jam pelajaran kosong kepada guru bk
dan saya bekerja sama untuk bisa mengatasi kendala pada siswi.”*

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Anah Fitroh untuk bekerjasama
dengan Guru BK dalam mensukseskan pelaksanaan konseling Rational
Emotive Behavior Therapy

“Dukungan yang saya dapatkan dari sekolah terutama dari guru
bk dalam pelaksanaan konseling rational emotive behavior therapy

yaitu diberikannya waktu fasilitas dan juga kepercayaan sehingga saya
dapat bekerja sama dengan guru bk untuk mengatasi kendala seperti

52 lbu Afwun Nailiyah, S.Psi.
>3 |bu Afwun Nailiyah, S.Psi.
> Ibu Aprilia Futika Sari, S.Pd, Observasi.
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siswi yang kurangnya percaya diri, selalu diam jika ditanya tidak ada
kemauan untuk belajar.”>

Tahapan pelaksanaan konseling Rational Emotive Behavior Therapy di
SMA Al-Irsyad oleh Guru BK menggunakan tiga tahapan, yakni Tahap
Identifikasi Masalah, Tahap kerja, dan Tahap perubahan dan tindakan.
Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Afwun Nailiyah sebagai Guru BK

“Ketika saya mau memberikan layanan pada siswi yang saya
lakukan yaitu dengan tahap awal mengidentifikasi masalah, lalu tahap
selanjutnya masuk ke tahap kerja, tahap yang terakhir yaitu perubahan
dan Tindakan. saya itu selalu mempersilahkan siswi untuk terlebih
dahulu menceritakan masalahnya apa, kenapa kok bisa seperti ini, bisa
terbuka akhirnya bisa tahu matsalahnya.”56

Pelaksanaan prosedur perlakuan dengan Teknik yang diterapkan dalam
konseling kepada siswi juga memiliki tiga langkah, yakni; memberikan
pemahaman kepada siswi tentang apa yang dilakukan anak tersebut tidak
benar, kemudian meyakinkan kepada siswi bahwa permasalahan yang
dihadapi bisa diselesaikan, dan ketiga melakukan kontrak konseling.
Sebagaimana disampaikan oleh oleh Ibu Afwun Nailiyah sebagai Guru BK

“Langkah pertama adalah dengan memberikan penjelasan apa
yang dilakukan anak tersebut tidak benar. Biasanya saya dimulai
dengan melihat permasalahan siswi terlebih dahulu, kalau memang
masalahnya berat dan itu ternyata masalahnya berawal dari diri sendiri
kami memberikan meditasi, tapi kalau memang itu ada masalah sama
keluarganya masalah dengan orang tuanya saya berikan solusi ke
anaknya yang harus kamu lakukan ke mama mu itu seperti ini. Jadi
identifikasinya saya mendalami masalah siswi terlebih dahulu. Lalu
yang kedua yaitu dengan meyakinkan konseli bahwa permasalahan
yang dihadapi bisa diselesaikan. Saya memberikan solusi dan nanti
juga secara tidak langsung guru yang lain juga ikut memberikan solusi.
Missal Ketika saya tidak bisa memberikan solusi biasanya tanya ke
beberapa guru untuk dimintai pendapat. Lalu tahap ketiga melakukan

% Anah Nur Fitroh, Observasi Awal.
% |bu Afwun Nailiyah, S.Psi, Observasi.
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kontrak konseling yakni merubah pemikirannya pemikirannya yang
irrasional lalu mencoba bersikap rasional dalam memecahkan masalah
setiap problem. Nanti anak dituntut untuk berfikir bagaimana cara
memecahkan masalahnya sendiri apa yang harus dilakukan. Jadi
Ketika saya sudah bilang solusi ini, tinggal bagaimana inisiatif anak
itu untuk memecahkan masalahnya.”’

Cara yang digunakan Ibu Afwun Nailiyah sebagai Guru BK dalam
memberikan pandangan terkait mengidentifikasi masalah  siswi
memberikan afirmasi positif.

“Setelah saya mengetahui permasalahan anak, saya selalu
berikan afirmasi positif untuk anak. Dengan membandingkan
seseorang yang kurang beruntung seperti cacat fisik tapi dia selalu
percaya diri. Jadi dengan memberikan afirmasi positif ini konseli dapat
merubah persepsi pemikirannya yang irasional menjadi rasional
mengenai dirinya sendiri. Nanti anak juga diajarkan bagaimana cara ia
berbaur dengan temannya, bagaimana aktif dalam setiap pelajaran,
dengan bertanya dan selalu berpendapat.”®®

Dari beberapa hasil wawancara dan observasi di atas, kemudian

diperkuat dengan hasil dokumnetasi yang telah dilakukan oleh peneliti

yakni:*°

Gambar 4.4 Organisasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling

%" Ibu Afwun Nailiyah, S.Psi.
%% |bu Afwun Nailiyah, S.Psi.
¥ SMA Al-Irsyad Surabaya, “Mekanisme Pelayanan Bimbingan Konseling,” 5 Februari 2022.



Gambar 4.5 Mekanisme Penanganan Siswi yang Bermasalah

Gambar 4.6 Mekanisme Kerja Bimbingan Konseling
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung Penerapan Konseling Rational
Emotive Behavior Therapy Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswi
Kelas X Di SMA Al-Irsyad Surabaya

Pada pembahasan ini peneliti menguraikan hasil penelitian
lapangan yang membahas terkait hambatan dan pendukung dalam
penerapan konseling rational emotive behavior therapy dalam membentuk
kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya.

Pada pembahasan di atas walaupun hasil penelitian dari penerapan
konseling rational emotive behavior therapy dalam membentuk
kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya berhasil dan
membentuk kepercayaan dari siswi tetapi tidak menutup kemungkinan
masih ada faktor hambatan dan pendukung dalam pelaksanaannya.

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti
terdapat kendala dalam menerapkan konseling rational emotive behavior
therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-
Irsyad Surabaya yang menyebabkan guru BK harus benar- benar serius
dalam menangani setiap permasalahan siswi, dan proses konseling
terlaksana semaksimal mungkin.

Melalui hasil wawancara dengan ibu Afwun Nailiyah S.Psi selaku
guru BK SMA Al Irsyad memaparkan bahwa kendala atau hambatan yang
dialami pengurus guru BK dalam menerapkan Konseling Rational Emotive
Behavior Therapy ini yaitu:

“BK disini selalu gonta ganti karena banyak yang tidak
kerasan. Saya pun disini juga masih belajar sendiri hanya
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mengandalkan file-file yang ditinggalkan sama laporan-laporan
yang ditinggalkan BK sebelumnya, dan itu pun enggak lengkap.
Kalau dalam penerapan REBT ini kendalanya model ini tidak bisa
digunakan dengan baik pada siswi yang memiliki gangguan atau
keterbatasan mental seperti mereka yang memiliki kelainan
pemikiran yang berat. Kapan hari di sini ada siswi yang autist itu
penerapan REBT gak pas di dia, ngomongnya aja ngelantur.
Awalnya guru lain gak percaya, tapi saya merasakan kalau anak ini
sudah gak benar. Dan terbukti sekarang sudah dirawat. Kalau anak
yang mengalami keterbatasan mental juga tidak efektif digunakan
karena nantinya pendekatan ini akan sia-sia dalam penerapannya,
dan tidak ada perubahan.”®

Dari hasil wawancara dengan ibu Afwun tersebut bahwasanya
penerapan pendekatan ini tidak bisa digunakan untuk siswi yang memiliki
keterbatasan mental karena dengan penerapan keterbatasan mental ini
siswi tidak akan mengalami perubahan setelah terjadinya konseling karena
siswi yang memiliki keterbatasan mental harus memiliki layanan khusus
tersendiri. Lebih lanjut wali kelas X IPS 2 ibu Anna mengatakan
bahwasanya:

“Dalam penerapan pendekatan ini setelah saya menganalisa,
guru BK hanya saja berpedoman pada teori yang sudah ditentukan,
langkah-langkah yang sudah ditentukan sehingga membuat guru
BK terlalu berkecenderungan dan memungkinkan tidak merawat
anak se ideal mungkin, sesuai dengan kebutuhan anak. Kan
kebutuhan anak berbeda-beda.”®
Dari hasil wawancara dengan wali kelas X IPS 2 ibu Anna yang

juga mengatasi masalah anak sebelum dilarikan kepada guru BK
bahwasanya: dalam penerapan Ini layanan BK hanya berorientasi kan

kepada teori yang sudah ditentukan sehingga tidak memperhatikan

kebutuhan anak, dengan demikian layanan bimbingan tidak diberikan

% |bu Afwun Nailiyah, S.Psi, Observasi.
%1 Anah Nur Fitroh, Observasi Awal.
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seideal mungkin. Lebih lanjut guru BK ibu Afwun mengatakan
bahwasanya:

“Anak itu memiliki problem memang karena lingkungan
yang pertama, Kemudian yang kedua karena ya bisa jadi memang
orangnya tidak ada kemauan untuk memecahkan masalahnya.
Cuman memang di sini saya kendalanya itu dia itu karena tidak ada
yang mengajari dan biasanya saya bukan di pendidikan gitu jadi
nggak tahu dunia layanan konseling pendidikan tuh gimana.
Pertama kali tahu pendidikannya di sini, di sekolah ini. Pendekatan
ini juga lebih diorientasikan pada perubahan pemikiran irasional
menjadi rasional, jadi bukanlah suatu yang gampang penerapannya
untuk merubah emosi anak. Jadi harus bener-bener extra guru BK
memberikan layanan kepada anak.”®

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
pertama yang menyebabkan anak tidak ada rasa percaya diri yakni karena
lingkungan yang kedua yakni karena dengan lingkungan tersebut dia tidak
mau berbaur dan tidak mau memecahkan masalahnya. Faktor kendala lain
yang menyebabkan rational emotive behavior therapy ini sulit dilakukan
yakni guru layanan BK di SMA Al-Irsyad basic-nya bukan di layanan
konseling pendidikan jadi harus benar-benar ekstra belajar untuk
memberikan yang terbaik pada anak, karena bukanlah suatu yang gampang
merubah pemikiran irasional menjadi rasional untuk mengubah emosi
anak. Lebih lanjut Bu Afwun mengatakan bahwa:

“Adapun kendala biasanya dalam penerapan ini yakni
kurang mengerti atau kurang paham guru BK terkait dengan teori
dari keekstriman penemu pendekatan ini. Jadi para guru BK perlu

belajar betul mengenai dari ini sehingga tidak mengalami kesulitan
dalam memisahkan teori-teori ini.”®®

%2 |bu Afwun Nailiyah, S.Psi, Observasi.
% |bu Afwun Nailiyah, S.Psi.
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Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwasanya hambatan
yang diterapkan oleh guru BK biasanya kurang paham atau kurang
mengerti nya terkait dengan teori dari pendekatan ini, karena Teori ini
perlu dipahami. Jadi guru BK harus betul-betul paham memisahkan teori-
teori tersebut. Selain itu ibu Afwun juga mengungkapkan bahwasanya
dalam menerapkan layanan bimbingan konseling model rational emotive
behavior therapy ini terdiri dari beberapa hambatan diantaranya yaitu:

“Memang seharus ada follow up ya, cuman selama ini

Follow up itu ya tergantung saya sendiri jadi kadang misal saya
sudah ngomong ke wali kelas, dan wali kelas menyerahkan ke
saya, ya saya follow up. Tapi kan saya follow up-nya tidak terus-
terusan. Sudah selesai masalah yang dia keluhkan waktu itu
kemudian sudah ada solusinya ya sudah ndak saya teruskan. seperti
itu, terus jika anak ada masalah dengan orang tuanya yang
menyebabkan anak diam dalam kelas sebenarnya saya enggak enak
untuk ikut campur urusan rumah tangga orang, jadi yang saya
berikan hanya mungkin menyampaikan afirmasi positif aja.”®*

Pendapat tersebut mengungkapkan bahwasanya hambatan lain
yang menyebabkan rational emotive behavior therapy ini sulit diterapkan
yakni tidak ada follow up atau kelanjutan dari guru BK yang ter prosedur
secara sistematis, lalu yang kedua yakni anak yang diam di dalam kelas
biasanya juga terkait dengan masalah keluarga akan tetapi guru BK yang
ingin mencampur urusan ke dalam masalah keluarga anak tersebut juga
merasa kurang enak, jadi guru BK hanya memberikan afirmasi positif saja.

Adapun faktor pendukung dalam menerapkan konseling rational

emotive behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi

melalui hasil wawancara dengan ibu Afwun Nailiyah S.Psi selaku guru BK

* Ibu Afwun Nailiyah, S.Psi.
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SMA Al-Irsyad Surabaya memaparkan bahwa faktor pendukung yang
dialami guru BK dalam menerapkan konseling rational emotive behavior
therapy yaitu:
“Saya bekerja sama dengan wali kelas kegiatan belajar yang
dilakukan untuk memantau siswi. Hal ini bertujuan untuk
pelaksanaan penerapan konseling rational emotive behavior
therapy dalam membentuk kepercayaan diri dan juga memberikan
pemahaman bagi mereka buat membentuk kepercayaan diri
Dari pendapat guru BK tersebut bahwasannya adanya kerja sama
antara guru BK dengan wali kelas, untuk dapat memantau kegiatan belajar
yang dilakukan siswi yang bertujuan untuk pelaksanaan konseling rational
emotive behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi dan
juga memberikan pemahaman untuk membentuk kepercayaan diri.

Hal ini diperkuat oleh bu Anna selaku wali kelas X IPS 2 yang
mengatakan bahwa:

“Dukungan yang saya dapatkan dari sekolah terutama dari
guru BK dalam pelaksanaan konseling rational emotive behavior
therapy vyaitu diberikan waktu fasilitas dan juga kepercayaan
sehingga saya dapat bekerja sama dengan guru BK untuk
mengatasi kendala seperti siswi yang kurangnya percaya diri,
selalu diam jika ditanya, tidak ada kemauan untuk belaj ar.”®
Dari pendapat bu Anna wali kelas X IPS 2 bahwasannya adanya

dukungan dari sekolah dan juga dukungan dari guru BK dalam
melaksanakan konseling rational emotive behavior therapy. Sekolah juga

memberikan fasilitas dan juga kepercayaan dalam bekerja sama dengan

guru BK dalam mengatasi kendala siswi yang mempunyai kurangnya

% |bu Afwun Nailiyah, S.Psi.
% Anah Nur Fitroh, Observasi Awal.
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percaya diri, selalu diam jika ditanya, dan tidak ada kemauan untuk
belajar.

Adapun hasil dari penerapan Konseling Rational Emotive Behavior
Therapy Dalam Membentuk Kepercayaan Diri pada siswi menurut
wawancara dengan Amira mengatakan bahwa:

“Setelah saya dikonseling, saya mendapatkan pencerahan
adanya kemauan untuk merubah diri sendiri menjadi lebih baik lagi
yang dulunya gak mau belajar, saya sedikit demi sedikit belajar
setelah pulang dari sekolah, dan mencoba memberanikan diri buat
maju kedepan kelas.”®
Dari pendapat Amira bahwasannya siswi tersebut setelah

dilakukannya konseling rational emotive behavior therapy untuk
membentuk kepercayaan diri mendapatkan pencerahan untuk merubah
dirinya lebih baik lagi, dan mencoba belajar setelah pulang sekolah,
mencoba memberanikan diri untuk maju didepan kelas.

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara tersebut hambatan
dan pendukung penerapan konseling rational emotive behavior therapy
dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad
Surabaya bisa teratasi salah satunya dengan adanya kerja sama yang baik
antara semua warga sekolah dalam menangani siswi bermasalah dan
bentuk motivasinya yang bisa membangun kepercayaan anak didik.

Karena lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap kemajuan

perubahan pola pikir siswi, hal ini sesuai dengan dokumentasi yang ada di

%7 Amirah, Observasi.
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SMA Al-Irsyad Surabaya terkait dengan mekanisme kerja setiap warga

sekolah.®
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Gambar 7.1 Mekanisme Kerja Setiap Warga Sekolah
C. Pembahasan Temuan
Sub ini pembahasan temuan peneliti menjelaskan dan mendeskripsikan
bukti yang dihasilkan dari proses mengumpulkan bukti yakni observasi,
wawancara dan dokumentasi. Bukti tersebut berkaitan terkait permasalahan
yang dirumuskan oleh peneliti dalam penelitian yakni terkait dengan
penerapan konseling rational emotive behavior therapy dalam membentuk

kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya.

% SMA Al-Irsyad Surabaya, “Mekanisme Kerja Setiap Warga Sekolah,” 6 Februari 2022.
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1. Penerapan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy Dalam
Membentuk Kepercayaan Diri Siswi Kelas X Di SMA Al-Irsyad Surabaya
Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti menunjukkan bahwa konsep
REBT berhasil, artinya terapi yang diberikan efektif. Faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya harga diri antara lain rasa malu, takut pada
teman, takut ditertawakan, takut dimarahi guru, dan takut berpendapat
karena teman yang merendahkan mengatakan pendapatnya tidak jelas dan
cuek. serta teman-teman yang sering mencemooh. Akibatnya, siswi tidak
dapat menyesuaikan diri dengan teman sebaya yang tidak memiliki sudut
pandang yang sama.

Menurut data yang diperoleh, siswi kelas X dengan kepercayaan diri
yang rendah dapat meningkatkan kepercayaan diri setelah menyelesaikan
perawatan REBT. Dengan menggunakan strategi ini, rasa takut
ditertawakan oleh teman sebaya dan rasa malu adalah dua masalah yang
menyebabkan rendahnya kepercayaan diri. Sehubungan dengan hal
tersebut, guru menemukan bahwa siswi yang memiliki pengalaman di
kelas dan ingin berpendapat selalu ditertawakan oleh teman sekelasnya,
membuat mereka merasa tidak nyaman. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan Ismail dan Fitria, bahwa kepercayaan diri merupakan aspek
penting dalam komunikasi interpersonal karena sistem dan kegiatan terkait
dengan apa yang dipikirkan. Jika daya pikir siswi baik, maka akan

menghasilkan tingkah laku yang baik dan kemampuan melihat dengan
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jelas. Namun, jika siswi memiliki pemikiran negatif, dia akan meragukan
dirinya sendiri dan sulit menyesuaikan diri dengan teman sebayanya.

Komponen kepercayaan diri yang buruk ini ditandai dengan pandangan
negatif tentang diri sendiri dan orang lain, seperti yang dirasakan siswi
kelas X SMA AL-Irsyad Surabaya. Kelas X SMA AL-Irsyad Surabaya
yang berpendapat bahwa dirinya tidak percaya diri merupakan sumber
utama dalam meningkatkan rasa percaya diri, Felker memberikan
determinasi yang berkaitan dengan sikap individu yaitu penilaian diri,
reaksi dan tanggapan orang lain, peran yang dimainkan, penilaian diri
yaitu keyakinan orang tentang dirinya sendiri, reaksi dan tanggapan orang
lain yaitu berkaitan dengan tanggapan individu lain terhadap dirinya
sendiri, peran guru dalam penerapan Konseling Rational Emotive
Behavior Therapy Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswi Kelas X Di
SMA Al-Irsyad Surabaya menggunakan pendekatan self-talk, dimana
konselor melakukan Tahapan assessment tatap muka dalam proses
konseling bagi siswi.

Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kedekatan dan rasa aman,
yang memungkinkan siswi untuk mengekspresikan diri secara bebas dan
tanpa rasa takut, mengajarkan kembali siswi untuk memahami penyebab
gangguan emosi dengan tujuan mengubah fokus pemikiran mereka yang
salah. Dengan demikian, Siswi yang tidak percaya diri bisa dimodifikasi
pola pikirnya dengan menggunakan treatment “Rational Emotive Behavior

Therapy” di SMA Al-Irsyad Surabaya.
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Berikut tahapan konseling rational emotive behavior therapy di SMA
Al-Irsyad Surabaya
a. Tahapl

Tahap awal dengan mengidentifikasi atau menganalisis masalah,
dengan memberikan penjelasan apa yang dilakukan anak tersebut
tidak benar. Di BK SMA Al-Irsyad tahap ini dimulai dengan melihat
permasalah siswi terlebih dahulu, jika masalahnya berat dan itu
ternyata masalahnya berasal dari dirinya sendiri, maka guru BK
memberikan mediasi, jika terdapat masalah dengan keluarga guru BK
memberikan solusi. Jadi identifikasinya saya mendalami masalah
siswi dulu.

Selaras dengan pendapat Komalasari yang mengungkapkan awal
dari step REBT ini yakni siswi di diarahkan serta diberikan kesadaran
bahwa apa yang menjadi pemikirannya tidak masuk akal. Kegiatan ini
membutuhkan saling memberikan pemahaman supaya bisa merubah
pemikiran yang tidak masuk akal. dikonseling ini memberikan arahan
bahwa pemikiran itu bisa dirubah.

b. Tahap 2

Tahap ini dikatakan sebagai tahap kerja, dengan meyakinkan
konseli bahwa permasalahan yang dihadapi bisa diselesaikan. Guru
BK memberikan solusi. Guru BK SMA Al-Irsyad selalu memberikan
keyakinan kepada konseli bahwasanya apa yang menjadi problemnya

bisa diubah. Di tahap ini konselor memberikan afirmasi positif yang
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bisa merubah pemikiran irrasional anak menjadi rasional. Di tahap ini
konselor memberikan contoh tokoh yang lebih bersemangat atas
kekurangannya dengan tujuan memberikan keyakinan pada konseli
bahwa dia bisa. Pada tahap ini juga konselor menerapkan teori rational
emotive behavior therapy yang bisa merubah pemikiran konseli untuk
lebih menghargai diri sendiri.

Dari hasil temuan tersebut sesuai dengan teori Gantina Komalasari
yang mengatakan bahwasanya dalam tahap kedua ini konselor
diberikan bantuan untuk pemikiran yang tidak baik, bisa diterapkan
dan bisa dirubah-rubah. Di langkah ini bimbingan konselor
memberikan pendapat bagaimana bisa merubah pemikiran menjadi
rasional. Pembimbing menyebutkan pemikiran yang tidak masuk akal
melalui pernyataan untuk memvalidkan diri kepada konseli terkait
dengan dirinya. Di langkah ini konselor memakai teknik REBT
supaya memberikan bantuan pada konseling untuk merubah
pemikirannya menjadi masuk akal.

Tahap 3

Tahap akhir yaitu perubahan dan tindakan. Konselor dan konseli
melakukan kontrak konseling yakni merubah pemikirannya yang
rasional lalu mencoba bersikap rasional dalam memecahkan setiap
problem. Nanti anak dituntut untuk berpikir bagaimana cara
memecahkan masalahnya sendiri, apa yang harus dia lakukan. Jadi

ketika konselor sudah bilang solusi dari setiap permasalahan, dan



nanti akan dilihatkan bagaimana inisiatif konselor untuk memecahkan
masalah.

Hal ini sesuai dengan teori Gantina Komalasari di langkah ini
konselor = memberikan  bantuan  dengan  kontinyu  untuk
mengembangkan pemikiran yang masuk akal serta pengembangan
tentang kehidupan yang masuk akal sehingga tidak terjebak akan

pemikiran yang tidak masuk akal.

Bagan Tahapan REBT di SMA Al-Irsyad Surabaya

Tahap | : Identifikasi dan Analisis Masalah

Berat : Mediasi Keluarga : Solusi

Tahap Il : Tahapan Kerja

|¢

Memberikan Contoh Tokoh Inspiratif

Pemberian Afirmasi Positif (Salf Talk) .
yang relevan terhadap prombem siswa.

|¢

Tahap lll: Perubahan dan Tindakan

Mewajibkan siswa untuk

et il menyelesaikan masalahnya
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Bimbingan  konseling ini  memberikan  fasilitas  untuk
mengembangkan  kemampuan  siswi  untuk  meraih  tugas
perkembangannya, termasuk mengembangkan pemikiran yang lebih
baik dengan tujuan supaya siswi bisa mencapai tujuannya serta
merencanakan kehidupan masa depannya, dengan pengembangan
kemampuan yang dipunyai dengan optimal dalam penyesuaian diri
dengan teman dan lingkungannya, serta memberikan solusi atas
permasalahan yang dialaminya di kehidupannya. Dalam hal ini
penerapan konseling rational emotive behavior therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad
Surabaya menggunakan beberapa langkah intervensi konseling dengan
pendekatan rational emotive behavior therapy ini. Dalam
penerapannya yang sesuai dengan teori Sunhiyah yang menerangkan
rencana dalam penggunaan konseling individu rasional emotif
behavior terapi. Hasil temuan langkah dari pelaksanaan konseling
dengan menggunakan konsep rational emotive behavior therapy di
SMA Al-Irsyad sesuai dengan pengumpulan data yang dilakukan ini

yakni sebagai berikut:
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Tabel Langkah-langkah Pelaksanaan Konseling REBT di SMA Al-Irsyad Surabaya

No | Nama Siswi Jenis Permasalahan Langkah-langkah
1 | Aisyah Nur | Tidak berni menjawab pertanyan yang . Kegiatan Awal : wali kelas memberikan pernyataan kepada guru BK
Khoirun dibuat oleh guru Ketika berdiskusi di bahwa ada siswi yang memiliki rendahnya kepercayaan diri.
Nisa kelas . Mempersiapkan : guru BK meminta beberapa waktu, untuk pendekatan

pada siswi yang ingin di konseling.

. Rapport : tahap pra konseling guru BK menjelaskan kepada siswi tentang

maksud dan tujuan dipanggil keruangan BK.

. Pendekatan Masalah : pada tahap ini guru BK membangun hubungan

komunikasi untuk memudahkan siswi bercerita secara terbuka dan
menjadikan guru BK sebagai teman curhat, menanyakan terkait tentang
pembelajaran supaya siswi bisa membuka semua problem

permasalahannya.

. Pengungkapan : pengidentifikasi masalah siswi yaitu tidak berani
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menjawab pertanyaan yang diberikan guru karena takut salah, ragu, dan
takut dibilang tidak jelas oleh temannya.

. Diagnostic : mendiagnosis masalah melalui teori ABC. A (Activating
Event) siswi merasa takut salah, ragu dan takut dikatakan tidak jelas oleh
temannya. B (Belief) siswi memiliki keyakinan bahwa dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru akan di bilang tidak jelas oleh temannya.
C (Consequence) Ketika siswi didalam kelas waktu jam pelajaran, siswi
lebih memilih diam.

. Prognosis : guru BK memberikan motivasi kepada siswi dengan cara
membandingan tokoh-tokoh yang memiliki kecacatan fisik tapi masih
tetap bersemangat dan percaya diri.

. Treatment : guru BK memberikan bimbingan kepada siswi dengan
harapan siswi bisa berbaur dengan teman sekelasnya dan berani

mengungkapkan pendapat.
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. Evaluasi dan tindak lanjut : menanyakan kepada siswi apakah sudah

membawa perubahan yang lebih baik atau belum.

Rachma Eka

tidak mau menjawab
pertanyaan/pernyataan yang diberikan
ibu guru, takut salah dalam mengambil

sebuah keputusan

. Kegiatan Awal : wali kelas memberikan pernyataan kepada guru BK

bahwa ada siswi yang memiliki rendahnya kepercayaan diri.

. Mempersiapkan : guru BK meminta beberapa waktu, untuk pendekatan

pada siswi yang ingin di konseling.

. Rapport : tahap pra konseling guru BK menjelaskan kepada siswi tentang

maksud dan tujuan dipanggil keruangan BK.

. Pendekatan Masalah : pada tahap ini guru BK membangun hubungan

komunikasi untuk memudahkan siswi bercerita secara terbuka dan
menjadikan guru BK sebagai teman curhat, menanyakan terkait tentang
pembelajaran  supaya siswi bisa membuka semua problem

permasalahannya.

. Pengungkapan : pengidentifikasi masalah siswi vyaitu tidak mau
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menjawab pertanyaan/pernyataan yang diberikan ibu guru, takut salah
dalam mengambil sebuah keputusan.

. Diagnostic : mendiagnosis masalah melalui teori ABC. A (Activating
Event) siswi memilih diam didalam kelas. B (Belief) siswi memiliki
keyakinan bahwa merasa takut salah mengambil sebuah keputusan. C
(Consequence) siswi tidak peduli dengan pelajaran yang ada di kelas.

. Prognosis : guru BK memberikan motivasi kepada siswi dengan cara
membandingan tokoh-tokoh yang memiliki kecacatan fisik tapi masih
tetap bersemangat dan percaya diri.

. Treatment : guru BK memberikan bimbingan kepada siswi dengan
harapan siswi bisa berbaur dengan teman sekelasnya dan berani
mengungkapkan pendapat.

. Evaluasi dan tindak lanjut : menanyakan kepada siswi apakah sudah

membawa perubahan yang lebih baik atau belum.
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Nabila

Baktiar

tidak percaya diri mengeluarkan

pendapat  ketika  berdiskusi
memilih  menyimpan sendiri,

memiliki teman satu frekuensi

lebih

tidak

. Kegiatan Awal : wali kelas memberikan pernyataan kepada guru BK

bahwa ada siswi yang memiliki rendahnya kepercayaan diri.

. Mempersiapkan : guru BK meminta beberapa waktu, untuk pendekatan

pada siswi yang ingin di konseling.

. Rapport : tahap pra konseling guru BK menjelaskan kepada siswi tentang

maksud dan tujuan dipanggil keruangan BK.

. Pendekatan Masalah : pada tahap ini guru BK membangun hubungan

komunikasi untuk memudahkan siswi bercerita secara terbuka dan
menjadikan guru BK sebagai teman curhat, menanyakan terkait tentang
pembelajaran  supaya siswi bisa membuka semua problem

permasalahannya.

. Pengungkapan : pengidentifikasi masalah siswi yaitu pasif di dalam

kelas, tidak percaya diri mengeluarkan pendapat ketika berdiskusi lebih

memilih menyimpan sendiri, tidak memiliki teman satu frekuensi.
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Diagnostic : mendiagnosis masalah melalui teori ABC. A (Activating
Event) siswi pasif di dalam kelas. B (Belief) siswi merasa tidak
mempunyai teman sefrekuensi. C (Consequence) siswi lebih menyimpan

sendiri pernyataannya.

. Prognosis : guru BK memberikan motivasi kepada siswi dengan cara

membandingan tokoh-tokoh yang memiliki kecacatan fisik tapi masih

tetap bersemangat dan percaya diri.

. Treatment : guru BK memberikan bimbingan kepada siswi dengan

harapan siswi bisa berbaur dengan teman sekelasnya dan berani
mengungkapkan pendapat.
Evaluasi dan tindak lanjut : menanyakan kepada siswi apakah sudah

membawa perubahan yang lebih baik atau belum.

Amira

tidak yakin dalam mengambil sebuah

keputusan saat berdiskusi, selalu

Kegiatan Awal : wali kelas memberikan pernyataan kepada guru BK

bahwa ada siswi yang memiliki rendahnya kepercayaan diri.
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menyendiri di dalam kelas

Mempersiapkan : guru BK meminta beberapa waktu, untuk pendekatan

pada siswi yang ingin di konseling.

. Rapport : tahap pra konseling guru BK menjelaskan kepada siswi tentang

maksud dan tujuan dipanggil keruangan BK.

. Pendekatan Masalah : pada tahap ini guru BK membangun hubungan

komunikasi untuk memudahkan siswi bercerita secara terbuka dan
menjadikan guru BK sebagai teman curhat, menanyakan terkait tentang
pembelajaran  supaya siswi bisa membuka semua problem

permasalahannya.

. Pengungkapan : pengidentifikasi masalah siswi yaitu pasif di dalam

kelas, dibuat down oleh teman sekelasnya, tidak yakin dalam mengambil
sebuah keputusan saat berdiskusi, selalu menyendiri di dalam kelas.
Diagnostic : mendiagnosis masalah melalui teori ABC. A (Activating

Event) pasif pada saat pembelajaran/berdiskusi. B (Belief) siswi merasa
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tidak yakin dalam mengambil keputusan, merasa teman-temannya
menjatuhkan. C (Consequence) siswi selalu menyendiri di dalam kelas.

. Prognosis : guru BK memberikan motivasi kepada siswi dengan cara
membandingan tokoh-tokoh yang memiliki kecacatan fisik tapi masih
tetap bersemangat dan percaya diri.

. Treatment : guru BK memberikan bimbingan kepada siswi dengan
harapan siswi bisa berbaur dengan teman sekelasnya dan berani
mengungkapkan pendapat.

. Evaluasi dan tindak lanjut : menanyakan kepada siswi apakah sudah

membawa perubahan yang lebih baik atau belum.
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Dalam penelitian ini penerapan konseling rational emotive
behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di
SMA Al-Irsyad Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan perubahan pola
pikir konseli yang sudah tidak terlalu parah sebelum diberikannya
bimbingan, artinya konsep ini berhasil diterapkan untuk membentuk
kepercayaan diri siswi dengan pemberian afirmasi positif untuk siswi
yang bermasalah.

Dengan kata lain permasalahan kepercayaan diri dapat diatasi
dengan konseling individu menggunakan rational emotive behavior
therapy. Hal ini ditunjukkan dengan perubahan perilaku dan pola pikir
konseli yang lebih baik setelah pemberian terapi ini. Jadi dapat
disimpulkan bahwasanya penerapan konseling rational emotive
behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di
SMA Al-Irsyad Surabaya berjalan dengan baik.

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Penerapkan Konseling Rational
Emotive Behavior Therapy Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswi
Kelas X Di SMA Al-Irsyad Surabaya

Setiap usaha yang dilakukan seseorang dalam menjalankan segala
sesuatu pasti ada kendala yang harus dihadapinya. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA Al Irsyad Surabaya dapat

dilihat bahwasanya terdapat beberapa kendala dalam penerapan konseling
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rational emotive behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri

siswi kelas X.

Ada beberapa faktor penghambat yang dihadapi oleh guru BK dalam
penerapan konseling rational emotive behavior therapy dalam membentuk
kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya yaitu:

a. Pelayanan BK yang selalu gonta-ganti kepengurusan menyebabkan
pelayanan pada anak kurang maksimal, karena anak tidak terbisaa
dengan orang baru.

b. Dalam penerapan rational emotive behavior therapy ini kendalanya
model ini tidak bisa digunakan dengan baik pada siswi yang memiliki
gangguan atau keterbatasan mental seperti mereka yang memiliki
kelainan pemikiran yang berat, sedangkan di SMA Al-Irsyad terdapat
beberapa anak yang memiliki keterbatasan mental, sehingga guru BK
perlu memberikan pelayanan lain pada anak.

c. Dalam penerapan ini layanan BK hanya berorientasi kan kepada teori
yang sudah ditentukan sehingga tidak memperhatikan kebutuhan anak,
dengan demikian layanan bimbingan tidak diberikan seideal mungkin.

d. Keadaan lingkungan yang menyebabkan anak lama untuk berbaur dan
tidak adanya kemauan anak untuk memecahkan masalahnya.

e. Guru layanan BK di SMA Al-Irsyad basic-nya bukan di layanan
konseling pendidikan jadi harus benar-benar ekstra belajar untuk

memberikan yang terbaik pada anak, karena bukanlah suatu yang
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gampang merubah pemikiran irrasional menjadi rasional untuk
mengubah emosi anak

Tidak ada follow up atau kelanjutan dari guru BK yang terprosedur
secara sistematis, sehingga tidak ada progress dari setiap perubahan
anak.

Ada beberapa faktor pendukung yang dihadapi oleh guru BK dalam

penerapan konseling rational emotive behavior therapy dalam membentuk

kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya yaitu:

a.

Adanya kerja sama antara guru bk dengan wali kelas untuk membantu

memantau kegiatan belajar siswi di dalam kelas.

. Mendapatkan dukungan dan fasilitas dari sekolahan.
. Adanya kepercayaan sehingga memudahkan proses konseling

. Adanya kemajuan perubahan pada diri siswi untuk merubah kebiasaan

diri yang buruk menjadi lebih baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan peneliti terkait dengan penerapan

konseling rational emotive behavior therapy dalam membentuk kepercayaan

diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan konseling rational emotive behavior therapy dalam membentuk
kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya dilakukan
dengan tiga tahapan, yakni tahap 1, dengan mengidentifikasi atau
menganalisis masalah, dengan memberikan penjelasan apa yang dilakukan
anak tersebut tidak benar. Tahap 2, yakni Guru BK memberikan afirmasi
positif yang bisa merubah pikiran negatif anak menjadi rasional. Guru BK
memberikan contoh tokoh yang lebih bersemangat atas kekurangannya
yang bisa menghargai diri sendiri. Tahap 3, Guru BK dan siswi melakukan
kontrak konseling yakni merubah pemikirannya yang irrasional lalu
mencoba bersikap rasional dalam memecahkan setiap problem sehingga
konseli tidak terjebak pada masalah yang disebabkan oleh pemikiran
irasional.

2. Faktor penghambat dalam menerapkan konseling rational emotive
behavior therapy dalam membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di
SMA Al-Irsyad Surabaya yakni Pelayanan BK yang selalu berubah, model

ini tidak bisa digunakan untuk siswi yang memiliki keterbatasan mental,

85
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layanan BK berorientasi pada teori sehingga tidak memperhatikan
kebutuhan anak, keadaan lingkungan yang menyebabkan anak lama untuk
berbaur, Guru layanan BK tidak memiliki basic layanan konseling
pendidikan, tidak ada follow up yang terprosedur. Faktor pendukung
dalam menerapkan konseling rational emotive behavior therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya
yakni adanya kerja sama antara guru BK dengan wali kelas, adanya
dukungan dan fasilitas dari sekolah, mendapatkan kepercayaan untuk
memudahkan proses konseling, adanya perubahan pada diri siswi.
B. Saran

Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian ini, maka akhir penelitian ini

terdapat beberapa saran:

1. Bagi penulis, peneliti menyadari akan kurangnya penulis dapat
menetapkan masalah dan memberikan alternative pemecahannya secara
optimal mengenai penerapan konseling rational emotive behavior therapy
dalam membentuk kepercayaan diri siswi. Sehingga dibutuhkan masukan
dan saran dari penguji

2. Bagi SMA Al-Irsyad Surabaya agar bisa memberikan ruangan yang
dikhususkan untuk kegiatan bimbingan konseling supaya bisa menunjang
keberhasilan dan kelengkapan fasilitas untuk pelayanan konseling dan
dengan adanya bimbingan konseling memberikan harapan supaya guru
bisa menggunakan teknik REBT di sekolah supaya bisa memberikan

peningkatan pada kepercayaan murid, lebih khusu untuk murid yang
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memiliki kelebihan fisik, serta untuk wali kelas supaya memberikan saran

untuk wali murid supaya selalu memotivasi, memberikan perhatian

kepada putra-putrinya supaya siswi bisa maksimal untuk percaya diri.

Beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mendalami

Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) dalam meningkatkan

kepercayaan diri siswi adalah sebagai berikut:

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melihat sumber tambahan dan
referensi terkait dengan Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT)
dalam membentuk kepercayaan diri siswi untuk meningkatkan dan
memperluas temuan studi mereka.

b. Peneliti selanjutnya diantisipasi untuk lebih siap dalam proses
mengumpulkan dan mengumpulkan segala sesuatu untuk melakukan
studi yang lebih baik. Dalam penelitian Rational Emotive Behavioral
Therapy (REBT) dalam membentuk kepercayaan diri siswi, peneliti
selanjutnya diharapkan juga didukung oleh dengan narasumber yang

berkompeten.
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MATRIKS PENELITIAN

METODE
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN FOKUS PENELITIAN

Penerapan Konseling Bekerja sama dengan e 4 Siswi Pendekatan Penelitian Bagaimana penerapan
Konseling Rational konseli (engage with e 1 GuruBK Kualitatif konseling rational emotive
Rational Emotive client) e 2 Wali Kelas Jenis penelitian behavior  therapy dalam
Emotive Behavior Memberi bantuan pada Study Kasus membentuk kepercayaan diri
Behavior Therapy masalah individu Teknik pengumpulan siswi kelas X di di SMA Al-
Therapy ataupun keadaan data Irsyad Surabaya?
Dalam (access the problem, Observasi, . Apa faktor penghambat dan
Membentuk person and situation) Wawancara, pendukung penerapan
Kepercayaan Persiapan klien untuk Dokumentasi. konseling rational emotive
Diri Siswi dilakukan bimbingan Analisis Data behavior  therapy  dalam
Kelas X Di (prepare the client for Pengumpulan Data, membentuk kepercayaan diri
SMA Al- therapy) Penyajian data, siswi kelas X di di SMA Al-
Irsyad Pengimplementasian Penarikan Irsyad Surabaya?
Surabaya program solusi Kesimpulan.

(implementasi the Keabsaan Data

treatment program) Triangulasi Sumber

Mengevaluasi Triangulasi Teknik

kemajuan (evaluate Triangulasi Waktu

progress)

Persiapan konseling

untuk penutup (prepare

the client for

termination)

Tingkah laku

Kepercayaan Emosi,
Diri

Kerohanian(spritual).




LAMPIRAN |
PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI DI SMA AL-IRSYAD SURABAYA

NO DOKUMENTASI PENELITIAN Cheklist

1 | Mengamati keadaan fisik di SMA Al-Irsyad N
Surabaya

2 | Mengamati sarana penunjang di SMA Al
Irsyad Surabaya

3 | Mengamati situsi dan kondisi peserta didik di
Mengamati situsi dan kondisi peserta didik

4 | Mengamati ruangan bimbingan dan konseling
sebagai tempat dilakukannya proses konseling

2| 2] =<2 | <

5 | Rekaman Foto




LAMPIRAN 11

PEDOMAN OBSERVASI
PENERAPAN KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR
THERAPY DALAM MEMBENTUK KONSEP DIRI SISWI KELAS X

DI SMA AL-IRSYAD SURABAYA

No.

Kegiatan

Hasil Observasi

Perilaku/ Keadaan

Keterangan

Ya Tidak

Menerapkan  konseling  rational
emotive behavior therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi
kelas X

\/

Tahap awal konseling, melakukan
asesmen dan layanan konseling
individual.

Penerimaan Permasalahan  siswi
yang memiliki kepercayaan diri
yang rendah

Penstrukturan Permasalahan siswi
yang memiliki kepercayaan diri
yang rendah

Menanyakan kesiapan siswi untuk
memasuki tahap kegiatan
selanjutnya

Tahap pertengahan (tahap kerja)
tentang bentuk-bentuk
kepercayaan diri, simulasi Self-
talk pemberian afirmasi positif

Siswi mengubah pemikiran
irasional menjadi rasional terhadap
masalah rendahnya kepercayaan
diri siswi dengan memberi bahan
bacaan tentang kepercayaan diri
melalui afirmasi positif

Tahap pertengahan (tahap kerja),
melakukan  simulasi  Self-talk
pemberian afirmasi positif untuk

mengatasi permasalahan




Mengamati apakah guru
bimbingan konseling sudah aktif
dalam menangani masalah
Mengamati apakah guru
bimbingan konseling sudah aktif
dalam menangani masalah

Menyimpulkan hasil konseling
siswi yang memiliki kepercayaan
diri yang rendah

10

Menyusun  jadwal  pertemuan
lanjutan siswi yang bermasalah

11

Menutup konseling yang sudah
dilakukan

12

Mengucapkan terima kasih

13

Salam perpisahan

Faktor penghambat dan pendukung
dalam menerapkan konseling rational
emotive Dbehavior therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi
kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya

Terdapat faktor penghambat dalam
menerapkan  konseling  rational
emotive behavior therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi
kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya

Adanya faktor pendukung dalam
menerapkan  konseling  rational
emotive behavior therapy dalam
membentuk kepercayaan diri siswi
kelas X di SMA Al-Irsyad Surabaya




PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara Wali Kelas

a.

Bagaimana Program Bimbingan dan Konseling di SMA Al-Irsyad
Surabaya?

Pada saat mengajar ada siswi yang memiliki kepercayaan diri yang
rendah itu bagaimana ibu menanganinya?

Pada saat dikelas bagaimana perilaku peserta didik pada saat
mengikuti proses pembelajaran?

Apakah peserta didik aktif dalam proses pembelajaran?

Apa saja karakteristik peserta didik yang memiliki kepercayaan diri
yang rendah?

Apa yang ibu lakukan dalam keberhasilan pelaksanaan konseling
rational emotive behavior therapy dalam membentuk rendahnya

kepercayaan diri siswi?

2. Wawancara Guru BK

a.

Bagaimana tahapan dalam pelaksanaan penerapan konseling rational
emotive behavior therapy untuk membentuk kepercayaan diri siswi
kelas X di SMA Al-Irsyad?

Bagaimana layanan konseling yang diterapkan di SMA Al-Irsyad?
Alasan kenapa ibu memilih menggunakan konseling rebt disekolah?
Bagaimana tahapan pelaksanaan konseling rebt di SMA Al-Irsyad?
Bagaimana pelaksanaan prosedur perlakuan dengan Teknik yang
diterapkan dalam konseling?

Bagaimana cara ibu dalam memberikan pandangan terkait
mengidentifikasi masalah siswi?

Apa kendala pada saat menerapkan konseling rebt di sekolah SMA Al-
Irsyad?

Bagaimana solusi atau penyelesaian dari kendala dalam menerapkan
konseling REBT di SMA Al-Irsyad?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

konseling REBT di sma al-irsyad?



3. Wawancara siswi

a.

Pada saat pelajaran apakah kamu memiliki keraguan untuk menjawab
pertanyaan/memaparkan pernyataan?

Apakah pada saat berdiskusi kamu memiliki keraguan untuk
berpendapat?

Pada saat pelajaran kamu mengalami kesulitan untuk memahami
pelajaran tersebut, apa yang akan kamu lakukan untuk bisa memahami
pelajaran tersebut?

Apa yang membuat kamu down sehingga kamu tidak yakin pada
pernyataan/pertanyaan?

apakah kamu sering merasakan atau pernah merasakan tidak memiliki
rasa percaya diri pada saat pembelajaran disekolah?

apa yang kamu dapatkan setelah melakukan proses konseling REBT?



JURNAL PENELITIAN

LOKASI: SMA AI-IRSYAD SURABAYA

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Tanda Tangan j
1 Selasa, 01-02-2022 | Observasi kelas X o ﬁ ;q
/
2 Rabu, 23-02-2022 Wawancara bersama ibu  Afwun A
Nailiyah, S.Psi d
3 Kamis, 24-02-2022 | Wawancara bersama ibu Anah Nur '
Fitroh, S.Pd (f}i@;
4 Jum’at, 25-02-2022 | Wawancara bersama ibu Aprilia Futika ’@’
Sari, S.Pd 7
5 Sabtu, 26-02-2022 | Wawancara siswi bernama Aisyah
Nuriyah Khoirun Nisa \)\%&
6 Senin, 28-02-2022 Wawancara siswi bernama Amirah )
7 Selasa, 01-03-2022 | Wawancara siswi bernama Rachma Eka @%
8 Rabu, 02-03-2022 Wawancara siswi bernama Nabilah

Baktir

Nl

a 9 September 2022
skolah SMA Al-Irsyad
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